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ABSTRAK 

 

YAYU RAMADHANI, 1502070041, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa SMK Swasta 

YWKA Medan Tahun Pelajaran 2019/2020” Skripsi, Medan : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar akuntansi siswa. 

Permasalahan di dalam penelitian ini merupakan rendahnya hasil belajar akuntansi 

siswa kelas X yang terdiri dari satu kelas dan jumlah 27 orang siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning. 

Pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui hasil yang diinginkan yaitu 

menggunakan angket dan tes. Dimana sebelumnya telah diuji untuk validitas, 

reabilitas, dan uji hipotesis, sehingga dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata 

siswa mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. Hipotesis penelitian ini diuji dengan 

menggunakan program spss dengan taraf signifikan α=0,05, sehingga diperoleh 

nilai thitung sebesar 4,525 dengan ttabel sebesar 1,708. Maka hasil hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa 

pada materi jurnal umum di kelas X SMK Swasta YWKA Medan tahun 

pembelajaran 2019/2020. 

 

 

Kata kunci: Model pembelajaran discovery learning dan hasil belajar 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan jiwa manusia yang 

memungkinkan manusia tumbuh dan berkembang dengan metode-metode tertentu 

sehingga memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan potensi atau pun 

kemampuan awalnya serta kemauan yang dimilikinya. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan pembaharuan 

sistem pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan zaman. 

Agar peserta didik secara aktif dapat mengebangkan potensi dirinya, supaya 

memiliki kekuatan yang spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, 

keribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. 

Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan siswa yang berkualitas dari 

berbagai macam karakteristik, bagian pendidikan mampu menghasilkan yang baik 

dan berkualitas, untuk mencapai hasil tersebut guru diharapkan mampu memilih 

dan menyesuaikan model pembelajaran yang tepat dengan materi yang 

disampaikan. Peran guru yang didukung dengan penerapan model, metode, dan 

strategi yang tepat akan lebih membantu siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Dalam proses belajar memiliki pengaruh yang 

besar terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh siswa. Di dalam proses belajar 
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mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek belajar. Dalam 

pengertian luar, belajar dapat diatikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju 

keperkembangan pribadi seutuhnya.kemudian dalam arti sempit, belajar 

dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 

merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 

 Model pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian materi yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, dalam hal ini guru sangat berperan penting dalam 

proses belajar. Peranan model pembelajaran lebih penting apabila guru mengajar 

siswa yang berbeda dari segi kemampuan, pencapaian, kecenderungan serta 

minat. Suasana yang semestinya tercipta dalam proses pembelajaran yaitu siswa 

terlibat aktif dalam belajar dan menanggapi materi yang telah diberikan oleh guru. 

Namun, siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, 

suasana pembelajaran menjadi kaku, tingkat pemahaman dan respon siswa 

terhadap materi juga rendah. 

 Dari pengalamaman saya pada saat melakukan kegiatan observasi pada 

tanggal 25 februari 2019 dan informasi dari guru bidang studi akuntansi Bunda 

Irma Yatti di SMKS YWKA MEDAN, kebanyakan guru selalu memiliki peranan 

yang sangat dominan tanpa melibatkan siswa untuk berfikir kritis dan mendalam 

sehingga menimbulkan kebosanan dan tidak paham akan pelajaran yang sedang 

dipelajari. Hal ini disebabkan karena guru kurang mendorong siswa untuk dapat 

terlibat aktif mengembangkan pengetahuan dan mengikuti proses belajar, 
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lemahnya proses belajar mengajar akan menyebabkan siswa menjadi pasif dan 

hasil belajar siswa menjadi rendah terutama dalam mata pelajaran akuntansi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMKS YWKA MEDAN 

diketahui bahwa hasil belajar siswa masih rendah khususunya kelas X, dan hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang masih dibawah kkm. Hal 

ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Siswa Kelas X Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 

Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

Total 27 100% Jumlah Siswa 

<75 17 63% Tidak Tuntas 

>75 10 37% Tuntas 

Sumber: daftar nilai siswa akuntansi SMKS YWKA Medan kelas X 

 

Bersadarkan tabel presentase diatas menunjukan bahwa ketuntasan hasil 

belajar siswa akuntansi masih rendah. Hal inidapat dilihat bahwa siswa yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 10 siswa, sedangkan yang 

lainnya sebanyak 17 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Dari presentase diatas dapat dikatakan masih banyaak siswa yang gagal dalam 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Hasil belajar pengajaran sangat menentukan keberhasilan siswa. faktor 

yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah yaitu pembelajaran akuntansi yang 

selama ini dilakukan sering menggunakan pembelajaran konvensional. Dimana 
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guru hanya berceramah dan kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Siswa cenderung lebih banyak menunggu sajian materi yang diberikan 

oleh guru bahkan menunggu arahan guru terlebih dahulu baru siswa mau belajar 

aktif. Kondisi ini terkadang menjadikan siswa enggan dan kurang mandiri untuk 

mencari sajian pembelajaran selanjutnya dengan sendiri. Secara umum, rendahnya 

hasil belajar siswa disebabkan oleh kegiatan pembelajaran konvensional yang 

hanya berpusat pada guru dan siswa hanya sebagai pendengar dan pelaksana dari 

setiap penjelasan yang diberikan oleh guru sehingga pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung hingga cenderung bermain-main dan kurang serius 

memerhatikan guru yang sedang menjelaskan materi pembelajaran. Tidak jarang 

siswa hanya sebagai pendengar yang pasif, menulis yang didiktekan oleh guru 

atau yang dicatat dipapan tulis, sehingga mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru dan tidak jarang siswa cenderung tidak mengingat materi yang sudah 

dipelajari sehingga saat diharapkan pada ujian, siswa tidak dapat menjawabsoal 

ujian yang diberikan oleh guru dan hal ini akan dampak pada nilai yang rendah. 

Untuk mengatasi permasalahn diatas, maka diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri yaitu berupa 

model pembelajaran yang tepat  banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat untuk setiap pokok 

pembahasan. Model pembelajaran Discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan atas dasar teori siswa akan lebih banyak belajar 

sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Model 
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pembelajaran Discovery learning adalah model pembelajaran dimana siswa akan 

belajar menghadapi problem dan pemecahan suatu masalah dalam pembelajaran. 

Mereka akan berusaha mencari pemecahan masalah sendiri dengan kapasitas 

mereka sebangai pembelajar, jika menghadapi kesulitan mereka bisa bertanya dan 

konsultasi dengan guru yang berkompeten, yang akan memberikan keyakinan 

mendalam bagi siswa sehingga siswa akan mencapai kepuasan karena telah 

menemukan pemecahan masalah sendiri dan dengan pemecahan masalah yang 

dapat mereka lakukan maka siswa dapat mengasah skill dan teknik dalam 

memecahkan masalah melalui soal-soal yang diberikan oleh guru dalam 

pembelajaran mata pelajaran akuntansi. 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning Terhadap 

Hasil Belajar Akuntansi Pada Siswa SMK Swasta YWKA Medan Tahun 

Pelajaran 2019/2020“ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi masih rendah 

2. Siswa masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran akuntansi 

3. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat pada pembelajaran 

4. Pembelajaran akuntansi yang dilakukan dikelas masih bersifat konvensional 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi masalah yaitu 

hasil belajar akuntansi siswa pada pokok pembahasan jurnal umum dikelas X 

SMK Swasta YWKA Medan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery 

learning. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Discovery 

learning terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Swasta YWKA 

Medan Tahun Pelajaran 2019-2020 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yang akan 

dicapai adalah : Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 

learning terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Swasta YWKA 

Medan Tahun Pelajaran 2019-2020. 

 

F. Manfaat  Penelitian  

Dalam penelitian penulis berharap semoga hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat konseptual utamanya kepada pembelajaran akuntansi. Hasil 

penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 

Siswa dapat berfikir kritis dan aktif dalam berbagai permasalahan dan 

penyelesaian soal-soal yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran akuntansi 

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan untuk memperoleh model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkastkan hasil belajar akuntansi dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan dan bakat ilmu pengetahuan bagi penelitian 

sebagai calon guru dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. KERANGKA TEORITIS 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model dan proses pembelajaran akan menjelaskan makna kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pendidik selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku 

guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku belajar tersebut 

terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa 

pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan. Kegiatan 

guru dan siswa dalam keterkaitannya dengan bahan pengajaran adalah model 

pembelajaran. 

Menurut Joyce (dalam Trianto 2009:22) menyatakan bahwa.. “setiap 

model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk 

membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai”. 

Model pembelajaran merupakan  kerangka dasar pembelajaran yang dapat 

diisi oleh beragam muatan mata pelajaran sesuai dengan kerakteristik kerangka 

dasarnya. Model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan 

variasinya sesuai dengan landaan filosofis dan pedagogik yang melatar belakangi 

pola yang digunakan untuk mengatur materi dan menempatkan peran yang tidak 

kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Menurut Soekamto (dalam Trianto 2011:22) menyatakan “model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi paraa perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”. 

Dari penjelasan diatas maka model pembelajaran adalah pola pilihan yang 

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar berjalan sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. Model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru didalam kelas hendaknya memberikan rangsangan kepada siswa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan menciptakan suasana 

kelas yang kondusif agar siswa merasa betah dalam belajar dan mengembangkan 

diri.  

 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovery learning merupakan model belajar menemukan dimana siswa 

akan belajar secara mandiri untuk membahas suatu masalah tertentu yang 

diberikan oleh guru. Model ini memperkenalkan masalah kepada siswa dan siswa 

diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut berdasarkan penemuannya.  

 Kosasih (dalam Arifudin, Wilujeng, Utomo, 2016:131) bahwa.. “model 

pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk dapat menemukan sesuatu melalui pembelajaran yang 

dilaluinya, siswa diharapkan dapat terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuwan)”, 
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siswa dalam pembelajaran ini tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan 

dapat berpikir aktif bahkan sebagai pelaku pencipta ilmu pengetahuan. 

Selanjutnya,  Herdian (dalam Purwaningrum 2016:150) mengemukakan 

bahwa “Dalam pembelajaran discovery learning, siswa dibiarkan menemukan 

sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan 

memberikan intruksi. Penggunaan discovery learning pada dasarnya ingin 

mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif”. 

Berdasarkan dengan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning adalah proses pembelajaran yang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan penemuan dan memecahkan masalah 

berdasarkan penemuan siswa. Model pembelajran discovery learning dapat 

mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif tentunya mengunah 

pembelajaran yang sebelumnya teacher centered guru yang menjadi pusat 

pembelajaran menjadi student contered dengan menggunakan discovery learning 

akan membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri siswa karena pembelajaran akan 

dikaitkan langsung dengan temuan siswa sehingga materi pembelajaran tidak akan 

dilupakan oleh siswa. 

 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Langkah-langkah pembelajaran discovery learning menurut Syah (dalam Abidin 

2016:177) dalam “pelaksanaa model pembelajaran discovery learning terdapat 

beberapa tahapan yang perlu dilakukan”: 
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a. Stimulasi 

Siswa diharapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan dan 

dirangsang untuk melakukan kegiatan penyidikan guna menjawab 

kebingungan tersebut, yang sejalan dengan informasi dari guru. 

b. Menyatakan masalah 

Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian memilih salah satu untuk 

dijadikan hipotesis 

c. Pengumpulan data 

Siswa ditugaskan untuk melakukan kegiatan eksplorasi, pencarian 

penelusuran dalam rangka pengumpulan informasi sebanyak-banyaknya 

yang relevan untuk membuktikan benar hipotesis yaang telah diajukan 

d. Pengolaan data 

Siswa mengolah data dan informasi yang telah diperolehnya baik melalui 

observasi, wawancara dan sebagainya lalu ditafsirkan. 

e. Pembuktian 

Siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan 

hasil pengolaan data. 

f. Menarik kesimpulan 

Siswa menarik kesimpulan sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan dilakukan untuk semua keadilan atau masalah yang 

sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
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Model pembelajaran discovery learning adalah proses pembelajaran yang 

mengharuskan siswa untuk dapat menemukan suatu konsep yang belum diketahui 

sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari 

masalah yang diberikan oleh guru, bertujuan untuk menciptakan siswa yang aktif 

dan mandiri dalam menemukan solusi dari masalah dikegiatan pembelajaran, serta 

melatih kemampuan berfikir sisa dan keterampilan kepercayaan diri dalam 

memutuskan sesuatu secara objektif. 

 

4. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Memperhatikan model penemuan terbimbing tersebut dapat disampaikan 

kelebihan yang dimiliki. Ada pun kelebihan dari model discovery learning 

(penemuan) menurut Roestiyah (2012: 20-21) sebagai berikut: 

a) Membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan serta 

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan siswa. 

b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat probadi/individual 

sehingga dapat kokoh mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.  

c) Membangkitkan kegairahan belajar siswa. 

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

e) Mengarahkan cara siswa belajar sehingga memiliki motivasi yang kuat 

untuk belajar lebih giat. 

f) Membantu siswa untuk memperkuat kepercayaan diri.. 

g) Berpusat pada siswa, tidak pada guru. 
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h) Hasil belajar discovery learning mempunyai efek transfer yang lebih baik 

dari pada hasil lainnya. 

i) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir bebas.. 

 

5. Kelemahan Model Discovery Learning 

Memperhatikan model penemuan terbimbing tersebut dpat disampaikan 

kekurangan yang dimiliki. Kelemahan dari model discovery learning (penemuan) 

menurut Roestiyah (2012: 20-21) sebagai berikut: 

a) Siswa harus ada kesiapan dalam kematangan mental untuk cara belajar. 

b) Bila kelas terlalu besar model ini akan kurang berhasil. 

c) Bila sudah terbiasa dengan pembelajaran tradisonal mungkin akan 

kecewa bila diganti dengan pembelajaran penemuan. 

d) Mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan sikap 

danketerampilan siswa. 

e) Tidak memberikan kesempatan untuk berfikir secara kratif.. 

 

6. Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi merupakan bagian integral dari proses kegiatan secara keseluruhan 

dalam prosem pembelajaran.  “Evaluasi menempati kedudukan yang penting dan 

merupakan bagian utuh dari proses dan tahapan kegiatan pembelajaran. Dengan 

melakukan evaluasi guru dapat mengukur tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilakukannya, pada tiap kali pertemuan, setiap semester, setiap 

tahun bahkan selama berada pada satuan pendidikan tertentu”. Dengan demikian 
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setiap kali membahas proses pembelajaran, maka berarti  membahas tentang 

evaluasi, karena evaluasi inklusif didalam proses pembelajaran.(Aunurrahman, 

2013:203) 

Menurut Sudrajad (dalam Aunurrahman, 2013:206) mengemukakan bahwa 

“evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk meliahat apakah suatu program yang 

direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan dapat pula untuk 

melihat efesiensi pelaksanaannya. Evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai 

(value judgment) dari evaluasi yakni memberikan informasi bagi kepentingan 

pengambilan keputusan”. 

Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono (dalam Aunurrahman, 2013:208) 

mengemukakan “evaluasi merupakan proses sistematis untuk memperoleh 

informasi tentang tingkat keefektifan proses pembelajaran dalam membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan mengetahui baik buruknya hasil 

belajar siswa dariproses kegiatan pembelajaran”. 

Evaluasi merupakan bagian pengumpulan data untuk mengukur sejauh 

mana tujuan pembelajaran telah tercapai, mengukur tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilakukannya, pada tiap kali pertemuan, setiap semester, setiap 

tahun bahkan selama berada pada satuan pendidikan tertentu dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

a) Tujuan Evaluasi 

Evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu program pembelajaran 

dapat  mencapai tujuan yang telah ditentukan. Terdapat beberapa alasan mengapa 



15 
 

 
 

evaluasi harus dilakukan, yaitu : Reece dan Walker (dalam Aunurrahman 

2013:209-210) 

a. Memperkuat kegiatan belajar 

b. Menguji pemahaman dan kemampuan siswa 

c. Memastikan pengetahuan prasyarat yang sesuai 

d. Mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran 

e. Memotivasi siswa 

f. Memberi umpan balik bagi siswa 

g. Memberi umpan balik bagi guru 

h. Memelihara standar mutu 

i. Mencapai kemajuan proses dan hasil belajar 

j. Memprediksi kinerja pembelajaran lanjutan 

k. Menilai kualitas belajar 

 

7. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Ruhimat Toto (2016:124) “belajar merupakan aktifitas yang 

disengaja dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri. 

Dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi 

mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi 

terampil perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat 

maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri   

seseorang merupakan dalam arti belajar”. 

. 
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Belajar menurut Gagne (Ruhimat, 2016:124) “adalah suatu proses dimana 

suatu organism berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dan ada tiga 

unsur pokok dalam belajar, yaitu: 1) proses, 2) perubahan perilaku dan3) 

pengalaman. Jadi dapat dikatakan Belajar adalah tindakan seseorang dengan 

sengaja atau upaya yang dilakukan agar memperoleh seseuatu. Kegiatan tersebut 

mengakibatkan terjadi perubahan tingkah laku siswa yang menetap dan tidak 

diwariskan secara genetis tetapi sebagai pengalaman-pengalamannya.Sedangkan 

hasil belajar adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam prilaku 

dan penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan 

hasil belajar yang diharapkan”. 

Wina Sanjaya (Istarani & Pulungan, 2015:15) “mengatakan kegiatan 

pembelajaran yang dibangun oleh guru dan siswa adalah kegiatan yang 

berhasil.Sebagai kegiatan yang berhasil, maka segala sesuatu yang dilakukan guru 

dan siswa hendaknya diarahkan untuk mencapai hasil yang telah ditentukan”. 

Menurut American Accounting Association (AAA) : Akuntansi adalah 

proses pengidentifikasian, pengukuran dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaian-penilaian keputusan yang jelas dan tegas bagi 

mereka yang menggunakan informasi tersebut.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar akuntansi adalah tingkat kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam akuntansi setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-

kemampuan tersebut dapat diukur melalui penguasaan kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotorik sebagai hasil kemajuan siswa yang diwujudkan dalam 

nilai maupun huruf. 
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8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Tugas utama seorang guru adalah membelajaran siswa. Ini berarti bahwa 

bila guru bertindak mengajar, maka siswa diharapkan belajar. Dalam kegiatan 

belajar mengajar disekolah ditemukan hal-hal berikut. Guru telah mengajar 

dengan baik, ada siswa belajar giat, ada siswa pura-pura belajar, ada siswa belajar 

setengah hati, bahkan ada pula siswa yang tidak belajar. Guru bingung 

menghadapi keadaan siswa, guru tersebut konsultasi dengan konselor sekolah. 

Kedua petugas pendidikan tersebut menemukan adanya masalah-masalah yang 

dialami siswa. Ada masalah yang dapat dipecahkan oleh konselor sekolah, 

adapula masalah yang harus dikonsultasikan dengan ahli psikologi. Guru 

menyadari bahwa dalam tugas pembelajaran ternyata ada masalah-masalah belajar 

yang dialami siswa. Bahkan guru memahami bahwa kondisi lingkungan siswa 

juga dapat menjadi sumber timbulnya masalah=masalah belajar. Istarani dan Intan 

Pulungan (2015:25)  

Pada prinsip, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu, 

faktor internal dan eksternal. 

a) Faktor Internal  

Proses belajar merupakan hal yang kompleks, siswalah yang menemukan 

terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk bertindak belajar siswa mengahadapi 

masalah-masalah secara internal. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, 

maka ia tidak belajar dengan baik. Faktor internal yang dialami siswa yang 
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berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut: Istanari dan Intan Pulungan, 

(2015:26) 

a. Sikap terhadap belajar 

b. Motivasi belajar  

c. Konsentrasi belajar  

d. Mengolah bahan belajar  

e. Menyimpan perolehan hasil belajar  

f. Menggali hasil belajar yang tersimpan  

g. Kemampuan berprestasi  

h. Rasa percaya diri siswa  

i. Intelegensi dan keberhasilan belajar  

j. Kebiasaan belajar  

 

b) Faktor Eksternal   

Proses belajar didorong oleh motivasi instrinsik siswa, disamping itu proses 

belajar juga dapat terjadi, atau menjadi bertanbah kuat, bila didorong oleh 

lingkaran siswa. Samping itu lain aktivitas belajar dapat menigkatkan bila 

program pembelajaran disusun dengan baik, program pembalajaran sebagai 

rekayasa pendidikan guru disekolah merupakan faktor eksternal belajar ditinjau 

dari segi siswa. Maka ditemukan beberapa faktor eksternal yang mempengaruh 

pada aktifitas belajar. Faktor-faktor eksternal tersebut adalah sebagai berikut: 

Istarani dan Intan Pulungan, (2015:29) 
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a. Guru sebagai Pembina siswa belajar  

b. Prasarana dan sasaran pembelajaran  

c. Kebijakan penilaian  

d. Lingkungan sosial  

e. Kurikulum sekolah  

 

9. Materi  

1) Mencatat Transaksi ke dalam jurnal umum 

a)  Pengertian Jurnal Umum 

 Menurut Rudianto (2012: 71) “Pengertian jurnal umum yaitu catatan yang 

sistematis dan kronologis dan transaksi – transaksi keuangan dengan 

menyebutkan akun – akun yang akan didebet dan dikredit disertai jumlah dan 

keterangan singkat tentang transaksi tersebut”. 

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaksi 

perusahaan secara ringkas dan lengkap serta disusun secara kronologis untuk 

direvisi dimasa mendatang. Secara umum buku jurnal berbentuk empat kolom 

dengan manfaat yang saling menunjang satu dengan yang lain. Kolom pertama 

(tanggal) berfungsi untuk mencatat tanggal transaksi. Kolom kedua (keterangan) 

untuk mencatat aktivitas transaksi, dengan mencatat sesuai nama perkiraan yang 

terkait dengan penjelasan yang diperlukan. Kolom ketiga (ref) berguna untuk 

mencatat referensi yang terkait tentang buku besar. Kolom keempat (jumlah) 

dibagi menjadi dua kolom yaitu kolom debet dan kredit, berguna untuk mencatat 

transaksi. 
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b) Fungsi Jurnal Umum 

Jurnal umum merupakan media dalam proses akuntansi yang menjadi dasar 

penentuan ke akun mana suatu transaksi dicatat, berapa jumlah uang yang dicatat 

dan keterangan singkat tentang transaksi. Jadi jurnal dapat diartikan sebagai media 

pencatatan sistematis yang menjadi sumber atau untuk pencatat ke dalam akun. 

Terdapat beberapa fungsi jurnal sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

a. Fungsi mencatat 

Jurnal menentukan ke akun mana dengan jumlah berapa suatu transaksi 

dicatat. 

b. Fungsi Historis 

Jurnal dicatat dengan mendahulukan transaksi yang lebih dahulu dilakukan 

dengan mendahulukan transaksi yang telah dahulu dilakukan sesuai 

dengan urutan waktu terjadinya. 

c. Fungsi Analisis 

Untuk menentukan nama akun, jumlah uang yang dicatat dan disisi mana 

(debet atau kredit) pencatatan dilakukan, bukti transaksi terlebih dahulu 

dianalisis.  

d. Fungsi Instruktif 

Jurnal merupakan suatu perintah atau intruksi, akun harus diisi sesuai 

dengan apa yang tercatat pada jurnal. Jika intruksi jurnal tidak diikuti 

maka pengisian akun akan salah. 

e. Fungsi Informatif 
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Jurnal menyajikan tanggal, nama akun, keterangan singkat mengenai 

transaksi dan jumlah uang yang terlibat dalam suatu transaksi. 

c) Akun – akun yang harus dicatat pada posisi debet dan kredit 

Untuk pencatatan transaksi jurnal umum, kita perlu memahami aturan main 

dalam akuntansi. Akuntansi menerapkan sistem pencatatan double entry yang 

artinya setiap transaksi paling tidak melibatkan dua perkiraan yang akan dicatat 

dalam dua sisi, yaitu debet dan kredit. 

Tabel 2.1 

Mekanisme Debet dan Kredit 

Nama Akun  ( + ) ( - ) Saldo Normal 

Harta D K D 

Utang K D K 

Modal  K D K 

Pendapatan K D K 

Beban D K D 

 

 Saldo Normal adalah posisi pencatatan ketika sebuah perkiraan akan 

bertambah akibat sebuah transaksi keuangan. Untuk akun yang mengurangi 

modal, maka akan menempati saldo normal modal. Pendapatan sifatnya 

menambah modal.Modal bertambah disisi kredit. Oleh karena itu, pendapatan 

bersaldo normal kredit. Beban sifatnya mengurangi modal. Modal berkurang 

didebet, maka slado normal bebab debet. 

Yang perlu diperhatikan dalam mencatat jurnal: 
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a. Dalam menjurnal setidaknya melibatkan dua akun yang berpengaruh. 

Oleh karena itu, setiap sebelum mencatat dalam jurnal tertentu terlebih 

dahulu akun yang terpengaruh. 

b. Akun yang dikredit dicatat menjorok ke dalam. 

 

2) Bentuk Jurnal Umum 

 Bentuk jurnal yang sering digunakan dalam suatu perusahaan adalah jurnal 

yang mempunyai 2 (dua) kolom jumlah (debit dan kredi). Jurnal ini dapat 

digunakan untuk mencatat semua transaksi secara kronologis. Berikut ini adalah 

contoh bentuk jurnal: 

Tabel 2.2 

Contoh bentuk jurnal 

Tanggal Akun/Keterangan  Ref Debit Kredit 

20... 

  

(d) 

    

(b) 

  

    

    

    

(e) (f) 

 

Penjelasan: 

a. Halaman, Setiap halaman jurnal diberi nomor halaman 

b. Tanggal, kolom pertama diisi dengan tahun dan bulan, sedangkan kolom              

diisi dengan tanggal terjajadinya transaksi yang dicatat. 
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c. Keterangan, untuk mencatat nama akun yang didebit ditulis ditepi sisi kiri 

dan jumlah pendebitan  dimasukan ke dalam kolom debit. Disamping itu, 

nama akun yang dikredit ditulis agak menjorok  ke kanan dibawah akun 

debit dan jumlah pengreditan dimasukkan kedalam kolom kredit. 

Dibawah  nama akun diberiketerangan ringkas mengenai transaksi yang 

terjadi untuk memudahkan dalam  pemberian keterangan pada waktu 

pemindahan bukuan (posting) ke buku besar. 

d. Ref, diisi nomor akun, dilakukan ketika kita memindahkan akun tersebut ke 

dalam buku besar (posting). 

e. Setiap pengantian halaman sebagainya kolom debit dan kredit dijumlahkan 

untuk dipindahkan kehalaman berikutnya. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaransiswa berada dalam posisi proses mental yang aktif 

danguru berfungsi mengkondisikan terjadinya pembelajaran. Pembelajaran 

didefinisikan sebagai pengorganisasian, penciptaan atau pengaturan suatu kondisi 

lingkungan sebaik-baiknya yang memungkinkan terjadinya belajar pada siswa. 

Pembelajaran juga diartikan sebagai proses belajar mengajar. Dengan demikian 

ada dua komponen utama dalam pembelajaran yaitu guru dan siswa yang saling 

berinteraksi. Salah satu cara yang dapat menolong siswa untuk belajar secara 

bermakna dapat dilakukan dengan model discovery learning. 

Model discovery learning dalam pembelajaran akan melibatkan keaktifan 

siswa baik secara fisik maupun mental. Aktivitas guru pada model ini adalah 
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fasilitator danpembimbing yang mengarahkan siswa untuk dapat belajar 

mengembangkan potensi diri. Menjadikan pembelajaran bermakna tidak hanya 

untuk mengetahui tetapi juga belajar seharusnya bagaimana belajar dan 

bersosialisasi dengan teman. Pembelajaran ini akan mendidik siswa untuk belajar 

lebih aktif, memahami tujuan belajar bagi dirinya, melihat belajar tidak lagi 

menjadi suatu keterpaksaan. Discovery learning merupakan suatu model yang 

baik bila diterapkan secara maksimal.Dengan model discovery learning, belajar 

dapat lebih menyenangkan, penuh keterkaitan dan antusiasme yang tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas maka pembelajaran discovery learning akan membuat 

siswa merasa lebih nyaman, belajar dapat lebih menyenangkan dalam memahami 

mata pelajaran akuntansi secara baik dan mendalam. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran 

Discovery learning 

(X) 

 

 

Hasil Belajar  

(Y) 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dianggap benar dan harus 

diuji kebenarannya melalui hasil-hasil penelitiannya. Berdasarkan kerangka 

teoritis dan kerangka konseptual yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

penelitian ini adalah : ”Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa 

SMK Swasta YWKA Medan T.P 2019/2020. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta YWKA Medan, Jl. Lampu pulo 

brayan bengkel baru, kota Medan.Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

Genap Tahun pembelajaran 2019/2020. Sedangkan waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan maret sampai agustus tahun ajaran 2018/2019. 

Tabel 3.1 

Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

Jenis Kegiatan 

 Bulan/Minggu 

April  Mei  juni Juli  Agustus  September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penulisan 

Proposal                                                

 

Seminar Proposal                                                 

Revisi Proposal                                                

Pelaksanaan 

Riset                                                

 

Pengolaan data                                                 

Penulisan Skripsi                                                 

Pengesahan 

Skripsi                                                

 

Sidang Meja 

Hijau                                                
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B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah subjek penelitian. Adapun yang menjadi populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Swasta YWKA Medan yang 

berjumlah 1 kelas dengan jumlah 27 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini hanya diambil sebanyak satu kelas yaitu kelas X AK 

SMK Swasta YWKA Medan yang berjumlah 27 orang siswa sebagai kelas 

Deskriptif kuantitatif yang akan menggunakan model pembelajran descovery 

learning. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Peneltian 

Menurut Sugiyono (2016:61) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau niali dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti dimana 

terdapat satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Variabel bebas (X) adalah Model Pembelajaran Discovery learning 

2. Variabel terikat (Y) adalah Hasil Belajar  
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2. Definisi Variabel 

Data operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning  

Dalam penelitianini model pembelajaran discovery learning menggunakan 

langkah-langkah tertentu hingga menuju kesimpulan. Kegiatan inti pelaksanaan 

dan penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam penelitian ini 

meliputi: pemberian stimulasi/rangsangan, pernyataan/identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolaan data, verifikasi/pembuktian dan menarik 

kesimpulan/generalisasi. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

discovery learning yaitu : 

1. Dimulai dengan Pertanyaan Esensial (Start With the Essential Question). 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 

mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik serta memberi penugasan 

peserta didik dalam melaksanakan suatu aktivitas. 

2. Mendesain Rencana pembelajaran(Design a Plan for thelearning ). 

Perencanaan discovery yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 

peserta didik, dalam menentukan aturan main.Pada tahap ini guru menjelaskan 

dan membantu peserta didik untuk menentukan tugas dan judul yang sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

3. Membuat Jadwal (Create a Schedule). 

Tahap ketika guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan masalah. 
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4. Memonitor Peserta Didik dan membantu Perkembangan  (Monitor the Student 

and the Program).  

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta 

didik selama penyelesaikan pembelajaran 

5. Menilai Hasil (Assess the Outcome).  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

standar dan tujuan belajar. 

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluasi the Experience).  

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil akhir 

pembelajaran yang sudah dijalankan. Pada akhir proses pembelajaran, guru dan 

peserta didik melakukan proses evaluasi baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan 

mengembangan diskusi dengan melaporkan hasil  yang dikerjakan. Kemudian 

guru memberi penegasan atas mengungkapan peserta didik untuk menjawab 

permasalahan yang telah diajukan pada tahap pembelajaran. 

b. Hasil Belajar 

Pencapaian hasil belajar siswa berupa nilai yang diperoleh setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa melalui evaluasi atau 

penilaian pada pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa mencakup 

penilaian penguasaan yang bersifat kognitif berupa hasil pre-test dan post-test 

Dalam penelitian ini Model Pembelajaran Discovery Learning 

menggunakan langkah-langkah tertentu hingga menuju kesimpulan. Kegiatan inti 

pelaksanaan dan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dalam 
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penelitian ini meliputi: pemberian stimulasi/rangsangan, pernyataan/identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi/pembuktian dan menarik 

kesimpulan /generalisasi. 

D. Instrumen Penelitian Dan Uji  Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan instrument. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain observasi, angket dan subjektif Tes dalam bentuk Uraian Kasus Transaksi. 

a) Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses 

pengamatan dan ingatan. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan 

dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik observasi langsung. 

Observasi dilakukan dikelas X Akuntansi untuk mengetahui apakah langkah 

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran discoveri learning berhasil 

terlaksana atau belum. Selain itu observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

b) Angket (Kuesioner) 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat penyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden. 

Angket dalam penelitianini digunakan untuk memperoleh data dari responden 

tentang model pembelajaran discovery learning yang digunakan pada 

pembelajaran akuntansi kelas X AK SMK Swasta YWKA Medan T.P 2019/2020. 
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Dalam penelitian ini, penulis menyusun angket tentang model pembelajaran 

discovery learning sebanyak 10 item petanyaan dengan 3 jawaban: 

a) Jawaban Sangat Setuju dengan 3 

b) Jawaban Setuju dengan 2 

c) Jawaban Tidak Setuju dengan 1 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi angket penelitian (variabel x) 

Variabel ( x ) Indikator No.item jumlah 

Pembelajaran 

discovery 

learning ( x ) 

1. Mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan, dan menggeneralisasi 

pengetahuan 

2,8,10 3 

 2. Berpusat pada siswa 1,3,4,5,6 5 

 3. Kegiatan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan 

yang sudah ada 

7,9 3 

 Jumlah  10  

 

c) Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan yang mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi pendapatan skor angka.Instrument penelitian yang 

dilakukandalam hal ini adalah menggunakan tes tertulis dalam bentuk subjektif 
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test. Testyang terdiri dari beberapa soal-soal yang diberikan kepada siswa kelas X 

SMKS Swasta YWKA Medan. Test yang disusun dituangkan dalam bentuk table 

spesifikasi seperti pada tabel dibawah ini. 

Untuk lebih jelasnya maka aspek-aspek yang digunakan dalam tes 

dapat dilihat pada tabel lay out subjektif test yang tertera dibawah ini: 

 

Tabel. 3.3 

Lay Out Tes Tertulis Pretest 

Kopetensi 

Dasar 

Indikator Materi Pelajaran Ranah Kognitif Jlh Bobot 

Nilai C1  C2  C4 

Pecatatan 

dalam 

jurnal 

-Melakukan 

pencatatan 

jurnal, 

konsep kredit 

dan debit, 

saldo normal, 

sistematika 

pencatatan, 

dan bentuk 

jurnal 

 

1. menjelaskan 

mengenai 

transaksi dan 

bukti transaksi 

2. menjelakan 

mekanisme 

debit dan kredit 

serta 

penjurnalan 

6 

 

 

 

 

2 

 

4,2 

 

 

 

 

8 

8 

 

 

 

 

6,10 

4 

 

 

 

 

4 

4,10,10, 

10 

 

 

 

10,10,30 

 

Keterangan : 

C1 : Pengetahuan  C2 : Pemahaman   C4 : Analisis  
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Tabel. 3.4 

Lay Out Tes Tertulis Posttest 

Kopetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pelajaran 

Ranah Kognitif Jlh Bobot 

Nilai C1  C2  C4 

Pecatatan 

dalam 

jurnal 

-Melakukan 

pencatatan 

jurnal, 

konsep 

kredit dan 

debit, saldo 

normal, 

sistematika 

pencatatan, 

dan bentuk 

jurnal 

 

1. menjelaskan 

mengenai 

transaksi dan 

bukti transaksi 

2. menjelakan 

mekanisme 

debit dan 

kredit serta 

penjurnalan  

6 

 

 

 

 

2 

 

4,2 

 

 

 

 

8 

8 

 

 

 

 

6,10 

4 

 

 

 

 

4 

5,10,10, 

10 

 

 

 

10,10,30 

 

Keterangan : 

C1 : Pengetahuan  C2 : Pemahaman  C4 : Analisis  

 

2. Uji Coba Instrumen 

Uji instrumen yang digunakan untuk menentukan butir-butir pertanyaan 

dalam tes agar data yang diperoleh dari pengukuran tidak memberikan hasil yang 

salah.Untuk itu diperlukan uji reliabilitas. 

a) Uji Validitas  

Untuk menemukan uji validitas tiap butir tes digunakan rumus koreksi 

produk moment yaitu : 
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√       (  )        (  )  
 

(Sudijono, 2014:206) 

Keterangan : 

rxy = korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah siswa 

X = skor tiap item 

Y = jumlah skor item 

∑X : Jumlah skor total  

∑X
2
 : Jumlah kuatdrat skor item  

∑Y
2
 : Jumlah kuadrat skor total  

f. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha yaitu:  

 

 

(Ghozali, 2005:47) 

Keterangan : 

r 11  = koefesiensi reliabilitas test  

n = Banyak butir item yang dikeluarkan dalam test 

1 = bilangan konstanta 

∑Si
2
   = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

Si
2
 = Varians total 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
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1 Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,05 maka instrument memiliki reliabilitas 

yang baik  

2 Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,05 maka instrument memiliki reliabilitas 

tidak yang baik  

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data bertujuan untuk mengelola data yang diperoleh dari peneliti, 

guna mendapatkan jawaban yang benar. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data dalam hal ini dihitung uji 

normalitas dan uji homogenitas data sebagai berikut : 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak.Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric kolmogrov 

smirnov.Dengan kriteria juka data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya, data adalah normal. Jika kolgogov 

swirnov adalah tidak signifikan (2-tailed)>a,0,05 

 

2. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama 

tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 



36 
 

 
 

yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah uji homogenitas variansi.Rumus yang 

dapat digunakan adalah F. 

  
               

                
 

  (Sugiyono,2016:276) 

Kriteria Pengujian : 

1. Hipotesis diterima apabila Fhitung < Ftabel, dengan taraf nyata α = 0,05 maka 

dapat disimpulkan data homogen. 

2. Hipotesis diterima apabila Fhitung > Ftabel dengan taraf nyata α = 

0,05 maka dapat disimpulkan data tidak homogen.  

 

 

3. Uji Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis apakah diteri atau ditolak digunakan rumus uji t 

student dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 

dimana: 

  
 ̅    

 

  

 

(Sugiyono, 2016:250)  

Keterangan : 

t : Nilai t yang dihitung  

 ̅ : Nilai rata-rata 

     : Nilai yang dihipotesiskan  

  : Simpangan baku sampel  
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      : Jumlah anggota sampel  

 Setelah di peroleh nilai thitung, maka nilai tersebut di bandingkan dengan 

nilai ttabel dengan langkah-langkah menetukan ttabel. ttabel dapat dilihat pada tabel 

statistic, pada tingkat signifikan 0,05 dengan df 1 (jumlah variable bebas) = 1, dan 

df 2 (n-k-1), n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variable independen. 

Kriteria pengujian : 

1. Jika thitung  ≤ ttabel , maka Hₒ diterima  

2. Jika thitung > ttabel , maka Hₒ ditolak  

 

4. Uji regresi liniar Sederhana 

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMKS YWKA Medan tahun 

ajaran 2018/2019 maka digunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 

hipotesis. rumus regresi sederhana yaitu: 

Y= a + b X 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

X = variabel bebas 

A dan b = kontanta 

Analisis uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi spss. 

 Dengan hipotesis penelitian sebagai berikut: “ Ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil 
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belajar akuntansi pada siswa kelas X di SMK Swasta YWKA Medan T.P 

2019/2020.  

 

5. Uji Determinasi  

Membuat perhitungan koefisien Determinasi (dengan angka korelasi yang 

dikuadratkan). Rumus untuk menghitung koefisien Deteminasi adalah: 

D= r
2
× 100% . 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nomor Statistik : 344 076 002 057 

NPSN : 10211076 

Nama Sekolah : SMK SWASTA YWKA MEDAN 

Alamat : JL. Lampu No. 2 Pulo Brayan Bengkel Baru 

Medan 

Kelurahan : Pulo Brayan Bengkel Baru 

Kecamatan : Medan Timur 

KodePos : 20239 

No. Telp : 061-6610070/081396065051 

Website/Email  :www.rumahywka.org.id/  

smkswastaywka@gmail.com 

Waktu Belajar : 07.15 S/D 13.45 

Tahun Didirikan : 1988 

Nama Yayasan : YAYASAN WANITA KERETA API 

Alamat Yayasan : Jl. Pulo Brayan Bengkel Medan 

Status Sekolah : SWASTA 

Status Akreditasi : A 

Nomor Izin Operasional : 421.5/527/DPMPPTSP/6XVIII.2/VII/2017 

Tanggal SK  : Tgl  20 JULI 2017  

http://www.rumahywka.org.id/
mailto:smkswastaywka@gmail.com
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KEPALA SEKOLAH 

Nama : Drs. Wahyudi 

No. Telp/ WA : 081396065051 

Tempat/Tgl. Lahir : Medan 20 Mei 1966 

PendidikanTerakhir : S -1  

Jurusan : Akuntansi dan Keuangan 

Alamat : Jl. Marelan Raya No. 287 B Medan 

No. SK  : 012/BPSYWKA/SKEP/SDM/I/2018 

Tanggal : 31 JANUARI 2018 

AKREDITASI PROGRAM KEAHLIAN : 

Teknik Ketenagalistrikan : B 

Teknik Mesin : B 

Teknik Otomotif : Sedang Proses 

T. Kom Dan Informatika  : B 

Keuangan : A 

Administrasi : B 

KOMPETENSI KEAHLIAN 

T. Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik 

Teknik Pemesinan 

Teknik Sepeda Motor 

T. Komputer Dan Jaringan 

Akuntansi 

Administrasi Perkantoran 
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2. Sejarah Sekolah  

Sekolah menengah kejurusan (SMK) Swasta YWKA berdiri pada tanggal 

23 Desember 1988, dibawah naungan Yayasan Wanita Kereta Api. Dengan 

membuka jurusan Akuntansi dan Perkantoran. SMK Swsata YWKA terletak 

di jl. Lampu No. 2 Pulo Brayan Bengkel Medan Kec. Medan Timur Sumatera 

Utara Kode Pos 20139, dengan akreditas B.  

Pada awalnya SMK Swasta YWKA Medan ini dikepalai oleh kepala 

sekolah yang pertama yaitu Bapak Darius, SH (1988-1991), yang kemudian 

digantikan oleh Bapak Mawardi Rasyid,SE (1991-1999), lalu Bapak Drs. 

Nadirsyah (1999-2000) Bapak Drs. Suwito (2000-2001), dan Bapak Drs. Wahyudi 

(2001- hingga sekarang).  

Saat ini pengeloaan SMK Swasta YWKA Medan dibawah naungan Badan 

pengelola Sekolah (Bandung) di pusat, sedangkan didaerah dibawah naungan unit 

pembantu daerah (UPD), dengan menunjukandan memberikan wewenang kepada 

kepala sekolah yang diangkat berdasarkan otonomi. Sehingga system pengelolaan 

dan manajemen administrasi kepegawaian, administrasi pendidikan, administrasi 

keuangan dan kebijakan-kebijakan di SMK ini diberi wewenang penuh 

pengelolaannya kepada kepala sekolah dengan ketentuan sebagai berikut: 

- 15% dari pendapatan SPP disetorkan ke Yayasan Wanita Kereta Api  

- 70% dari pendapatan SPP untuk penggajian pegawai dan guru 

- 15% daripendapatan SPP untuk biaya operasional sekolah 
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Hingga saat ini SMK Swasta YWKA Medan telah membuka dan 

mengembangkan jurusan Akuntansi, Adm. Perkantoran, Tekik Komputer 

Jaringan, Teknik Mesin, Teknik Listrik, dan Tekinik Sepeda Motor. 

3. Visi Misi SMK Swasta YWKA Medan 

1) Visi 

Rumah produksi bangun potensi unggul. 

2)  Misi 

1. Menyiapkan siswa/i untuk memasuki lapangan kerja dan 

mengembangkan kerja serta mengembangkan sikap profesinal. 

2. Menyiapkan siswa/i agar mampu memilih karir, mampu 

berkompetensi dan mampu mengembangkan diri. 

3. Meningkatkan sarana dan prasana. 

4. Menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan berdikasi tinggi.  

5. Meningkatkan tenaga kerja sesuai dengan bidangnya agar dapat 

menghadapi globalisasi dan MEA ( Masyarakat Ekonomi Asean ) 

6. Menjalin mitra kerja dengan institusi pasangan yang berstandar 

nasional dalam pelaksanaan magang, pengujian dan sertifikasi. 

7. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, aman, indah, dan 

sehat. 
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4. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

 

 

 

DINAS 

Ketua komite 

Rouli T, Mpd  
US 

Ur. Keuangan/Bendahara 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Pembelajaran Dengan Pemanfaatan Model Discovery learning 

Hasil belajar akuntansi merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran akuntansi yang diperoleh dari hasil tes yang 

dinyatakan dalam bentuk skor atau angka. Model pembelajaran discovery 

learning diartikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran 

perseorangan siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental 

sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan industri. Sehingga 

pembelajaran melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar 

pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Dalam 

pelaksanaan model discovery learning pada kelas X akuntansi SMK Swasta 

YWKA Medan. Siswa dipandang sebagai populasi dan sampel dalam belajar. 

Proses pembelajaran akuntansi dipandang sesuai stimulus yang dapat menentang 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Dalam pembelajaran ini motivasi siswa 

terjaga, sehingga siswa lebih banyak aktif, berfikir, bertanya, mencari, dan 

akhirnya menyimpulkam materi yang diajarkan dengan bimbingan.  

Kegiatan pembelajaran dalam pertemuan pertama ini merupakan tahap 

yang paling penting karena hasil dan analisis tindakan pembelajaran ini akan 

dijadikan bahan bagi peneliti untuk tindakan pembelajaran dipertemuan 

berikutnya. Tindakan pembemlajaran pertemuan pertama untuk penelitian ini 

berlangsung dengan waktu 2 x 45 menit. Pertemuan pertama ini diawali dengan 

melakukan apresiasi yaitu guru melihat kondisi dan situasi ruangan belajar dan 
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keadaan siswa kemudian guru menjelaskan tentang gambaran materi 

pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum guru memulai 

pembelajaran. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang berisi mengenai 

materi jurnal umum dengan metode ceramah. Setelah guru selesai memberikan 

pembelajaran tentang jurnal umum perusahaan jasa kemudian siswa dituntut untuk 

mengerjakan latihan. Kemudian guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

Keaktifan dan kemampuan siswa pada pertemuan pertama ini masih kurang, 

mereka hanya banyak mendengarkan guru dan belum berani untuk 

mengungkapkan, memberikan tanggapan, dan jawaban siswa banyak kurang 

benar. Dalam hal ini peran guru sangat berperan dalam membimbing siswa karena 

mereka belum terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan. 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan mengulangan 

materi sebelumnya yaitu mengenai jurnal umum pada perusahaan jasa. 

kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengenalkan materi 

yang akan di bahas, yaitu mengenai jurnal umum. Kemudian guru memulai 

pembelajaran dan menyampaikan materi dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Adapun Langkah-langkah pembelajaran 

discovery learning yaitu : 

a. Stimulasi: Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran diawali dengan berdoa, menanyakan kehadiran 

peserta didik, kebersihan dan kerapihan kelas, kesiapan buku tulis dan 

sumber belajar. Guru memberikan motivasi agar peserta didik memiliki 

minat untuk belajar 
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b. Menyatakan Masalah Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah. guru mengelompokan siswa  menjadi beberapa kelompok, 

tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa dan diberikan soal untuk 

menyelesaikan masalah transaksi suatu perusahaan 

c. Pengumpulan Data Siswa ditugaskan untuk melakukan kegiatan eksplorasi, 

guru memberikan soal dokumen transaksi untuk dipahami dan dimengerti 

setiap transaksinya. Kemudian penentuan akun setiap transaksi untuk di 

posting ke buku jurnal 

d. Pengolahan Data Siswa mengolah data dan informasi yang telah 

diperolehnya siswa mulai mengerjakan soal dengan cara diskusi dengan 

kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam kelompoknya guru 

memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, 

mengarahkan danmemotivasi agar siswa berani mengeluarkan pendapatnya 

e. Pembuktian Siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hasil pengolahan data. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

mengajukan hipotesis dari hasil diskusi pada kelompok masing-masing. 

f. Menarik Kesimpulan Siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua keadian atau masalah yang 

sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. Guru membimbing peserta 

didik menyimpulkan tentang hasil penjurnalan pada transaksi yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Setelah guru selesai memberikan pengajaran tentang jurnal umum 

kemudian  Guru memberikan kesempatan kepada siswa memahami, menemukan 

permasalahan serta membuat kesempatan menyelesaikan masalah. Selanjutnya 

siswa dituntut untuk mengerjakan soal latihan dan membagikan angket kepada 

siswa. Kemudian guru menyimpulkan materi pembelajaran, dipertemuan kedua 

ini keaktifan siswa sudah mulai meningkat hal ini dapat dilihat dari kemampuan 

siswa sudah mulai aktif bertanya mengenai materi yang dibahas dan memahami 

materi dengan baik bagaimana menemukan pemecahan suatu masalah. Dalam 

memberikan jawaban siswa juga mulai benar dan mulai berani bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Observasi  

Observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui kegiatan belajar 

mengajar selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Rekan mahasiswa berperan sebagai pengamat 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan berpacu pada 

lembar pengamatan yang telah dibuat. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

peneliti mendiskusikan terlebih dahulu tentang proses pembelajaran yang nanti 

akan dilaksanakan bagaimana cara agar proses pembelajaran tersebut akan 

berjalan dengan baik dan dapat mencapai hasil tujuan. Ada 6 aspek penilaian yang 

terdapat pada langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning yang 

akan diamati pada aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.  
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Tabel 4.1 

Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 

 

No.  

 

Stimulasi 

 

Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Stimulasi Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 

materi pembelajaran yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari 

  √  

2 Identifikasi 

masalah 

Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan yang diberikan oleh guru 

  √  

3 Pengumpulan 

data 

Siswa termotivasi dan terlibat dalam 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan benda konkret 

   √ 

4 Pengolaan 

data 

Siswa berani bertanya jawab dengan guru 

atau pun teman sekelasnya 

  √  

5 Pembuktian Siswa mengikuti bimbingan guru dalam 

proses pembelajaran 

   √ 

6 Kesimpulan Siswa ikut merefleksi hasil pembelajaran   √  

Jumlah   12 8 

 

Berdasarkan hasil analisis data observasi dengan menggunakan rumus,

, Jadi %3,83%100
24

20
 , maka kreteria yang di peroleh dari 

hasil observasi adalah 83,3% (sangat baik) 

%100
SM

R
N
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Tabel 4.2 

Klasifikasi Aktivitas Belajar Siswa 

Rentang nilai Kategori 

76-100 Sangat baik 

51-75 Baik 

26-50 Cukup 

<25 Kurang 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang observer lakukan dapat dilihat  lembar 

observasi (lampiran) yang menunjukan hasil pada awal kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik, kemudian pada tahap penyajian informasi dan situasu 

pembelajaran lumayan berjalan dengan baik, walau masih ada beberapa kendala 

yang dihadapi dari siswa yang masih malas, sisw yang kurang aktif, dan siswaa 

yang bercanda. Tapi secara keseluruhan bisa berjalan dengan lumayan baik hingga 

hasil pengamatan sebesar 81,82%. Kegiatan penutup pun berjalan dengan baik. 

Kemudian terkait hasil belajar dan model pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

disimpulakan bahwa model pembelajaran discovery learning sangat bagus sekali 

untuk terus diterapkan dalam pembelajaran. Karena menuntut siswa untuk belajar 

aktif, mandiri dan hasil belajarnya terlihat memiliki peningkatan yang baik dan 

signifikan. 
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2. Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas Dan Reliabilitas Test 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu penelitian melakukan 

pengujian terhadap tes, berupa uji validitas tes dan reliabilitas tes.  Jumlah yang 

diuji validitas dan reliabilitas tesnya adalah sebanyak 14 item tes. Pengujian 

instrumen ini dilakukan di SMK Swasta YWKA Medan yang di ujikan kepada 27 

orang siswa dikelas X akuntansi dianggap memiliki kriteria yang sama dengan 

sampel penelitian. Berdasarkan tabulasi skor jawaban pada test yang dilakukan 

terhadap variabel Y hasil belajar siswa, maka instrument yang terdari dari 14 butir 

pertanyaan yang dijawab oleh responden dilakukan pengujian validitas dan tiap 

butir pertanyaan yang digunakan. Pengujian validitas test dilakukan dengan 

menggunakan bantuaan software SPSS 16.0 untuk mencari butir –butir test yang 

valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas test diperoleh nilai rhitung = 0,765, nilai 

rtabel untuk N = 27, dk=27-2=25 pada α=0,05 adalah 0,381. Dengan demikian, 

diketahui  bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,765 > 0,381 sehingga test no.2 valid. Hasil 

perhitungan seluruhnya dapat dilihat pada lampiran. 

Setelah dilakukan uji validitas, dari 14 soal tes yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian hanya 11 soal yang valid, dan diujikan kepada 

sampel. Dari hasil pengelolan data maka diketahui tingkat kevaliditas masing-

masing butir soal. Tabelnya dapat dilihat dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Test 

 

No.item rhitung rtabel keterangan 

1 0,256 0,381 Invalid 

2 0,765 0,381 Valid 

3 0,382 0,381 Valid 

4 0,843 0,381 Valid 

5 0,843 0,381 Valid 

6 0,565 0,381 Valid 

7 0,153 0,381 Invalid 

8 0.157 0,381 Invalid 

9 0,765 0,381 Valid 

10 0,831 0,381 Valid 

11 0,397 0,381 Valid 

12 0,843 0,381 Valid 

13 0,439 0,381 Valid 

14 0,831 0,381 Valid 

 

  Setelah rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% dan 

N=25 maka dari 14 butir soal yang disediakan hanya 11 soal yang valid 

selebihnya tidak valid sehingga validitas soal yang diambil untuk data penelitian 

hanya 11 soal. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah soal yang valid adalah 

11 item. Dengan demikian, soal yang digunakan adalah 11 item sedangkan yang 3 

item lain tidak digunakan. 

 Selanjutnya untuk mengetahui uji reliabilitas soal digunakan uji Alpha 

Cronbach dari 14 soal, Uji reliabilitas menunjukan test yang dipakai cukup dapat 
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dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data atau tidak. Jika 

instrument reliable (dapat dipercaya) maka hasilnya dapat dipercaya. Untuk 

menghitung relibilitas digunakan batuan program software SPSS versi 16.0. 

Hasilkan uji reliabilitas soal dapat dilihat dalam tabel 4.4 

Tabel 4.4  

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.701 11 

Sumber : Pengolahan data dengan program SPSS 16.0 

 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.4 di atas di peroleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0,701. Nilai tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikan 95 % ( = 0,05 ) yaitu 0,381. Angka ini menunjukan bahwa soal ini 

terbukti reliabel untuk digunakan karena rhitung > rtabel (0,701 > 0,381). Sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan kelangkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis 

b. Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil angket yang 

dilakukan dengan menggunakan model discovery learning di kelas X Akuntansi 

SMK YWKA Medan sebanyak 10 item pertanyaan. Angket yang diberikan kepada 

siswa untuk mengambilkan data penelitian terlebih dahulu di uji cobakan kepada 

27 orang siswa yang dianggap memiliki karakteristik yang sama dengan sampel 
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penelitian. Tes uji coba instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas. 

Diperoleh nilai rhitung sebesar 0,794 yang selanjutnya dikonsultasikan dengan 

pada taraf signifikasi ( = 0,05 ; dk=N-2=27-2)= 0,381. Kriteria pengujian 

dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5%. Diperoleh 

(0,794>0,381), maka item nomor 1 dinyatakan valid. hasil perhitungan seluruhnya 

dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil perhitungan uji validitas yang 

menggunakan program SPSS 16.0 diperoleh hasil pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Uji validitas angket discovery learning 

No  rhitung rtabel Keterangan  

1 0,794 0,381 Valid  

2 0,672 0,381 Valid  

3 0,451 0,381 Valid  

4 0,660 0,381 Valid  

5 0,385 0,381 Valid  

6 0,310 0,381 Invalid  

7 0,667 0,381 Valid  

8 0,708 0,381 Valid  

9 0,794 0,381 Valid  

10 0,140 0,381 Invalid  

 

Dengan ketentuan jika rhitung > rtabel maka butir pertanyaan dianggap valid 

pada tarif signifikan 95 % ( = 0,05 ) dengan jumlah responden 27 siswa. Dari 

tabel diatas diketahui dari 10 butir item soal angket terdapat 8 butir pertanyaan 
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untuk angket dinyatakan valid. Maka untuk penelitian sesungguhnya 2 butir soal 

angket tidak valid tersebut tidak akan digunakan pada pengumpulan data.  

Selanjutnya untuk mengetahui uji reliabilitas angket discovery learning 

digunakan uji Alpha Cronbach dari 8 butir angket, berdasarkan perhitungan yang 

menggunakan program SPSS 16.0 dihasilkan uji reliabilitas kompetensi guru 

dapat dilihat dalam table 4.6 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Angket disvovery learning 

                                              Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 8 

Sumber : Pengolahan data dengan program SPSS 16.0 

 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.6 di atas diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0,815. Nilai tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikan 95 % ( = 0,05) yaitu 0,381. Angka ini menunjukan bahwa angket ini 

terbukti reliabel untuk digunakan karena rhitung > rtabel ( 0,815 > 0,381 ). 

 

3. Distribusi Variabel 

a. Distribusi Frekuensi Jawaban Atas Angket Berdasarkan Nomor Item  

Dalam penelitian ini data-data yang di analisis adalah angket yang telah 

disebarkan dan telah diisi oleh responden. Kemudian diolah menjadi data statistik 

untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar Akuntansi siswa kelas X AK SMS YWKA Medan. Untuk 
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mengetahui kategori nilai rata-rata angket, maka digunakan skala penilaian yang 

terdiri dari 3 kategori dengan rumus:  

                               

               
 

Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh:  

Interval = 
   

 
 = 0,67 

Dengan demikian diperoleh interval adalah 0,67 sehingga diperoleh skala 

nilai yang digunakan ditunjukan pada tabel 4.7  

Tabel 4.7 

Batas Interval Skala Penilaian 

Interval Kategori 

2,61 – 3,00 Sangat Baik  

1,68 – 2,60 Baik 

1,00 – 1,67 Cukup Baik  

Sumber : data yang diolah  

 

Setelah penelitian dilakukan, maka diperoleh data primer hasil penelitian 

dangan jumlah responden sebanyak 27 siswa dan 8 pertanyaan untuk model 

pembelajaran discovery learning dengan 3 pilihan jawaban yang dapat dilihat 

pada tabulasi distribusi frekuensi jawaban responden pada tabel 4.8  

 

 

 



56 
 

 
 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Jawaban Angket Berdasarkan Nomor Item 

No A= 3 B=2 C= 1 Jumlah  Rata-

rata  
Keterangan  

Item  F SC F SC F SC F SC 

1 20 60 5 10 2 2 27 72 2,67 Sangat Baik  

2 15 45 11 22 1 1 27 68 2,52 Baik  

3 19 57 7 14 1 1 27 72 2,67 Sangat Baik  

4 19 57 5 10 3 3 27 70 2,60 Baik  

5 20 60 5 10 2 2 27 72 2,67 Sangat Baik  

6 21 63 4 8 2 2 27 73 2,71 Sangat Baik  

7 20 60 4 8 3 3 27 71 2,63 Sangat Baik  

8 20 60 5 10 2 2 27 72 2,67 Sangat Baik  

Jumlah                 2,65   

Keterangan:  

F  = Frekuensi Jawaban  

SC  = Frekuensi Nilai Jawaban  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa di kelas X Akuntansi SMK Swasta YWKA Medan tergolong kategori 

sangat baik dengan nilai rata-rata 2,65. 

b. Deskripsi Variabel Hasil Belajar  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil tes yang 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pada  

Kompetensi dasar memposting buku besar di kelas X Akuntansi SMK Swasta 

YWKA Medan sebanyak 11 item soal, maka diperoleh nilai hasil belajaar siswa 

yang dapat dilihat pada tabel 4.9 
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Tabel 4.9 

Tingkat Kecenderungan Hasil Belajar 

 

Nilai  Frekuensi  Presentase Kategori 

90-100 3 11,11% Sangat Tinggi 

80-89 19 70,37% Tinggi 

70-79 2 7,41% Sedang  

60-69 1 3,7% Kurang 

40-59 2 7,41% Rendah 

Total 27 100%  

Sumber : data yang diolah 

Dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar akuntansi sebesar 11,11% 

dalam kategori sangat tinggi, 70,37% dalam kategori Tinggi, 7,41% dalam 

kategori sedang, 3,7% dalam kategori kurang dan 7,41% dalam kategori rendah.. 

Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa hasil belajar Akuntansi SMK Swasta 

YWKA Medan tergolong tinggi yaitu 70,37%. 

 

4. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Untuk pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

yang diolah menggunakan SPSS 16.0 maka diperoleh hasil yang ditunjukan pada 

tabel 4.10 
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Tabel 4.10 

 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Predicted Value 

N 27 

Normal Parameters
a
 Mean 80.0740741 

Std. Deviation 3.38272139 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .087 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .514 

Asymp. Sig. (2-tailed) .954 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS 16.0 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Asymp Sig ( 2-tailed ) sebesar 

0,954. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

5. Hasil Uji Homogenitas 

Pemeriksaan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambil varians atau tidak, uji homogenitas varians menggunakan uji F 

adalah Homogen sebagaimana tercantum pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.11 

Hasil uji homogenitas 

ANOVA 

Posttest      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 652.185 12 54.349 2.025 .104 

Within Groups 375.667 14 26.833   

Total 1027.852 26    

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS 16.0 

Dari tabel diatas diperoleh Fhitung sebesar 2,025 dan Ftabel sebesar 2,70 

maka Fhitung < Ftabel maka kedua sampel mempunyai varians yang sama dan 

sebaliknya Fhitung > Ftabel maka kedua sampel tidak mempunyai varians yang sama. 

Maka dapat disimpulkan 2,025 < 2,70 maka kedua sampel mempunyai varians 

yang sama dan dapat disimpulkan bawah data tersebut homogenitas. 

 

6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji linear data dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel X (model 

pembelajaran discovery learning) dan variabel Y (hasil belajar) mempunyai 

hubungan linear atau tidak. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 

Regresi Linear 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 109.301 20.681  5.285 .000 

discovery 

learning 
-1.800 .799 -.411 -2.253 .033 

a. Dependent Variable: hasil belajar 

Sumber:Pengolahan data dengan SPSS16.0 

 

 

 

   

Berdasarkan hasil uji linear pada tabel diatas, diketahui bahwa persamaan 

regresi linier adalah sebagai berikut: Y = a + bX, maka Y = 109,301 + 1,800X. 

Demikian  nilai signifikansi  sebesar 0,033<0,05, Jika dilihat dari nilai signifikasi , 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linier antara variabel X 

(model pembelajaran discovery learning) dan variabel Y (hasil belajar). Hal ini 

karena nilai signifikansi sebesar 0,033<0,05, Dan dari tabel diatas diperoleh 

bahwa nilai thitung untuk variabel X sebesar (2,253). Karena nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (1,708), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel X dan Y. 
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7. Hasil Uji Hipotesis 

a. Pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa. 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis diterima atau ditolak 

tercantum pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.13 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 discovery 

learning – 

 hasil belajar 

-15.19259 14.03273 2.70060 -47.47709 -36.37476 -4.525 26 .000 

   Sumber : Pengolahan data dengan SPSS16.0  

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai thitung >ttabel (4,525 > 1,708) adalah 

hipotesis diterima (Ha diterima), dan diketahui nilai thitung<ttabel (1,708 < 4,525) 

adalah hipotesis ditolak (H0 ditolak). Ha diterima yang memberikan kesimpulan 

bahwa variabel discovery learning berpengaruh terhadap variabel hasil belajar. 

 

8. Hasil Uji Determinasi 

Tabel 4.14 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .871
a
 .789 .693 5.57418 

a. Predictors: (Constant), discovery learning 

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS16.0 
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Dari tabel diatas 4.14, besarnya R square adalah 0,789 = 78,9%. Artinya 

besar pengaruh variabel discovery learning terhadap variabel hasil belajar adalah 

78,9% dan besar variabel lain yang mempengaruhi variabel hasil belajar adalah 

21,1% (100% - 78,9% = 21,1%). 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model yang dapat 

dipakai guru untuk mengembangkan kreatifitas siswa baik secara perseorangan 

maupun secara kelompok. Model discovery learning dirangcang untuk membantu 

pola pikir dan terjadinya pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti 

pembelajaran. Dalam hal ini ketika dihadapkan pada suatu masalah atau 

pertanyaan, siswa melakukan pemecahan masalah itu dalam memilih dan 

mengembangkan tanggapan dan masukannya, sehingga siswa dapat 

mengembangkan motivasi dan pola berpikir yang lebih luas untuk terus 

berintraksi dan tukar pikiran terhadap sesama teman dalam menjawab dan 

memecahkan soal-soal yang ada.  

Hasil belajar sisa sebelum menggunakan model pembelajaran discovery 

learning menunjukan hasil belajar yang sangat rendah dan belum menggunakan 

model yang bervariasi sehingga siswa tidak termotivasi dalam belajar membuat 

siswa bosan dan jenuh. Kemungkinan masih ada lagi faktor-faktor lain yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan analisis uji regresi linier, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh dan hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Swasta YWKA 
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Medan. Sebelum penelitian dilaksanakan maka dilakukan uji coba tes yang 

dilakukan sebagai instrumen penelitian dari 14 soal yang dinyatakan valid 11 soal 

dan dari 10 butir angket yang dinyatakan valid 9 item. Tes dan angket tersebut 

akan digunakan sebagai alat pengumpulan data hasil belajar akuntansi. 

Berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan dari butir soal dan angket yang 

digunakan sebagai instrumen penelitian, diperoleh nilai reabilitas tes sebesar 

0,701, rhitung > rtabel (0,701 > 0,381)  dan nilai reabilitas angket sebesar  0,815 

rhitung > rtabel  ( 0,815 > 0,381 ). Soal dan angket reliabilitas disebarkan kepada 

siswa yang menjadi sampel penelitian dan selanjutnya data yang diperoleh untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel discovery terhadap variabel hasil 

belajar dan kebenaran hipotesis. 

Kemudian peneliti mengadakan pre-tes terlebih dahulu dan diperoleh hasil 

belajar yang belum mencapai KKM. Sebanyak 63% siswa tidak mencapai kkm 

dari jumlah 27 siswa. Setelah pre-test kemudian peneliti melakukan post-test 

setelah menggunakan model pembelajaran discovery learning untuk mencapai 

meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa. Kemudian memasuki materi jurnal 

umum dan siswa diberi tugas pembelajaran, setelah itu diberi penilaian dan 

hampir semua siswa mencapai hasil diatas kkm. Hasil belajar post-test mengalami 

peningkatan 80% dari jumlah 27 orang siswa yang mencapai kkm. Dengan hasil 

yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung antusias 

dalam mengikuti pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Discovery learning sebab mereka dilibatkan dalam proses belajar mengajar. 

Dengan demikian model layak diterakpak didalam kelas karena terbukti 
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memberikan hasil yang baik yang dapat dilihat dari tingginya nilai test yang 

diproleh siswa. 

Berdasarkan uji normalitas 0,954 > 0,05 distribusi normal dan pengujian uji 

homogenitas data jika Fhitung < Ftabel (2,025 < 2,70), maka kedua sampel 

mempunyai varian yang sama. Kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery 

learning memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa akuntansi kelas X SMK Swasta YWKA Medan. 

Berdasarkan uji regresi lenier sederhana adalah thitung > ttabel (2,253 > 1,708) 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

model discovery learning dan variabel hasil belajar. 

Berdasarkaan uji determinasi adalah 0,789 = 78,9%. Artinya besar pengaruh 

variabel discovery learning terhadap variabel hasil belajar adalah 78,9% dan besar 

variabel lain yang mempengaruhi variabel hasil belajar adalah 21,1% (100% - 

78,9% = 21,1%). 

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai thitung >ttabel (4,525 > 1,708) adalah 

hipotesis diterima (Ha diterima), dan diketahui nilai thitung<ttabel (1,708 < 4,525) 

adalah hipotesis ditolak (H0 ditolak). Ha diterima yang memberikan kesimpulan 

bahwa variabel discovery learning berpengaruh terhadap variabel hasil belajar. 

Ada peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah dilakukan tatap muka 

pembelajaran menggunakan model discovery learning pada pembelajaran 

akuntansi. 
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Sehingga dengaan hasil yang diperoleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Swasta YWKA Medan. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keberhasilan suatu peneliti 

adalah sampel dan instrument yang digunakan. Sebagai peneliti tidak terlepas dari 

kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang peneliti miliki baik secara moril 

maupun materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-

kendala yang dihadapi, rangkain pelaksanaan penelitian, dan sampai pengelolahan 

data. Disamping itu waktu serta keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Didalam 

melaksanakan penelitian ini, Ada beberapa keterbatasan pada saat melakukan 

penelitain yaitu : 

1. Adanya kemungkinan siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tes  maupun angket yang diberikan. 

2. Bila dilihat dari hasil jawaban siswa kemungkinan besar banyak siswa 

yang menyelesaikan tes dengan kerjasama antara sesama teman 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil belajar siswa 

SMK Swasta YWKA Medan dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery learning. Dengan pelaksanaan model pembelajaran Discovery learning 

diketahui hasil belajar siswa lebih meningkat pada saat mengikuti pembelajaran 

pada materi jurnal umum di kelas X di SMK Swasta YWKA Medan T.P 

2019/2020. pengujian hipotesis dengan hasil nilai thitung >ttabel adalah 4,525>1,708. 

hipotesis ditolak (H0 ditolak) Ha diterima yang memberikan kesimpulan bahwa 

ada pengaruh yang didapat dari variabel discovery learning terhadap variabel hasil 

belajar. Hasil belajar kelas x Akuntansi menunjukan hasil yang cukup bagus. Ini 

menunjukan bahwa siswa tersebut terbilang baik karena nilai rata-rata sudah 

mencapai nilai minimal yang harus diperoleh siswa pada pembelajaran akuntansi 

dengan baik. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada guru akuntansi mengunakan model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan scientific sebagai alternative 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.  Agar siswa berantusias dalam belajar, guru harus ikut bervartisifasi 

dalam belajar sehingga proses belajar tidak monoton. 
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3. Diharapkan siswa lebih teliti lagi didalam mencari informasi terkait 

materi yang sedang diajarkan, agar bisa mendapatkan yang tepat sesuai 

dengan pembelajaran yang sedang dilaksanakan dan mendapatkan hasil 

yang lebih optimal 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memberikan 

wawasan pengetahuan dan inovasi tentang model pembelajaran yang 

diteliti dengan menggunakan varibel penelitian yang lebih luas lagi.
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3. SMA Negeri 1 Bukit   : Tamat Tahun 2015 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMK Swasta  YWKA MEDAN  

Mata Pelajaran : AKUNTANSI  

Kelas / Semester : x/genap 

Standar Kompetensi : Akuntansi perusahaan jasa  

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 x pertemuan) 

Kompetensi Inti : 

 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, 

pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 

serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 

konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja 

akuntansi dan keuangan lembaga pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks, 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 

pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 

masyarakat nasional, regional, dan internasional. 

 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang 

lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang akuntansi dan keuangan 

lembaga 

 Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai 

dengan standar kompetensi kerja 

 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajari disekolah, serta mampu melaksanakan tugas 

spesifik dibawah pengawasan langsung 



 
 

 
 

 Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 

menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 

langsung 

Kompetensi Dasar :  

 Memahami transaksi bisnis perusahaan jasa, pada pencatatan transaksi dalam akun 

 Menerapkan jurnal, konsep debit dan kredit, saldo normal, sistematika pencatatan, dan 

bentuk jurnal  

Indikator   :  

 Menjelaskan mengenai transaksi dan bukti transaksi 

 Menjelaskan mekanisme kredit dan debit serta penjurnalan 

 Mencatat transaksi perusahaan jasa ke dalam buku jurnal 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melakukan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat:  

 Peserta didik dapat menjelaskan hakikat perusahaan jasa.  

 Peserta didik dapat menjelaskan jenis transaksi perusahaan jasa 

 Peserta didik dapat menjelaskan jurnal umum dan pencatatannya dalam perusahaan jasa  

B. Materi Pembelajaran  

1). Pengertian jurnal umum (Konsep) 

Jurnal umum adalah tempat pencatatan pertama terhadap transaksi-transaksi yang telah 

terjadi. 

   2).  Bentuk Jurnal Umum 

 Bentuk jurnal yang sering digunakan dalam suatu perusahaan adalah jurnal yang 

mempunyai 2 (dua) kolom jumlah (debit dan kredi).Jurnal ini dapat digunakan untuk mencatat 

semua transaksi secara kronologis.Berikut ini adalah contoh bentuk jurnal: 

Contoh bentuk jurnal 

Tanggal Akun/Keterangan  Ref Debit Kredit 

20... 

  

(d) 

    

(b) 

  

    

    

    

(e) (f) 

Penjelasan: 

a. Halaman, Setiap halaman jurnal diberi nomor halaman 



 
 

 
 

b. Tanggal, kolom pertama diisi dengan tahun dan bulan, sedangkan kolom diisi 

dengan tanggal terjajadinya transaksi yang dicatat. 

c. Keteranga, untuk mencatat nama akun yang didebit ditulis ditepi sisi kiri dan jumlah 

pendebitan  dimasukan ke dalam kolom debit. Disamping itu, nama akun yang dikredit 

ditulis agak menjorok  ke kanan dibawah akun debit dan jumlah pengreditan dimasukkan 

kedalam kolom kredit. Dibawah  nama akun diberiketerangan ringkas mengenai transaksi 

yang terjadi untuk memudahkan dalam  pemberian keterangan pada waktu pemindahan 

bukuan (posting) ke buku besar. 

d. Ref, diisi nomor akun, dilakukan ketika kita memindahkan akun tersebut ke dalam buku 

besar (posting). 

Setiap penngantian halaman sebagainya kolom debit dan kredit dijumlahkan untuk 

dipindahkan kehalamn berikutnya 

C. Metode dan Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Pembelajaran discovery learning 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase/sintak 

model DL 

Diskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Fase 1: 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran diawali dengan berdoa, 

menanyakan kehadiran peserta didik, kebersihan dan 

kerapihan kelas, kesiapan buku tulis dan sumber belajar 

2. Guru memberikan motivasi agar peserta didik memiliki 

minat untuk belajar 

3. Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang 

telah dipelajari oleh peserta didik yang berhubungan 

dengan materi baru yang akan dipelajari 

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

5. Siswa diajak untuk mendorong rasa ingin tahu dan 

memecahkan masalah, siswa diajak untuk menemukan hal 

yang berkaitan dengan transaksi sebuah salon. Dimulai 

dengan masalah yang dijumpai di lingkungan sekolah. 

 



 
 

 
 

Kemudian guru menanyakan permasalahan yang diberikan 

tersebut 

Fase 2: 

Menyatakan 

masalah 

Kagiatan inti 

6. Berikan analogi, memberikan gambaran-gambaran yang 

lebih akrab atau dikenal oleh siswa. Dapat dilakukan 

dengan membantu siswa mengkaji lebih detail materi, 

dengan menunjukkan contoh konkret atau bukti formal 

 

 

Fase 3: 

Pengumpulan 

data 

7. Guru memberikan soal dokumen transaksi untuk 

dipahami dan dimengerti setiap transaksinya. Kemudian 

penentuan akun setiap transaksi untuk di posting ke 

buku jurnal 

 

Fase 4: 

Melakukan 

eksperimen 

8. Siswa mulai mengerjakan soal dengan cara diskusi, 

Bangun percaya diri siswa, dukung dan arahkan 

kemakna terdalam. Munculkan beberapa pertanyaan 

yang memancing rasa penasaran Selama siswa bekerja 

dalam kelompoknya guru memperhatikan dan 

mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, 

mengarahkan danmemotivasi agar siswa berani 

mengeluarkan pendapatnya. 

 

Fase 5: 

pembuktian 

9. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan 

hipotesis dari hasil diskusi pada kelompok masing-

masing. 

 

Fase 6: 

Menarik 

kesimpulan 

10. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan tentang 

hasil penjurnalan pada transaksi yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari 

11. Salah satu siswa melaporkan hasil pembelajaran 

dihadapan seluruh siswa. 

 

 Penutup 

12. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

konsep yag belum dipahami atau mengajukkan beberapa 

pertanyaan pada siswa tentang  materi yang  telah 

dipelajari. 

 



 
 

 
 

13. Siswa menyimak  penjelasan guru mengenai kesimpulan 

materi pembelajaran yang telah diberikan 

14. Guru memberikan soal evaluasi   (Lisan /tulisan 

/kelompok /penugasan) 

Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral 

berkaitan dengan hubungan transaksi pada kehidupan sehari-hari 

Mengamati : 

1. Guru meminta peserta didik mencermati masalah sehari-hari yang berkaitan dengan ruang 

lingkup perusahaan jasa dan pencatatannya 

2. Guru memberikan penjelasan singkat jurnal umum perusahaan jasa dan pencatatannya 

sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 

3. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta antara peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya secara kerja keras, mandiri, dan rasa 

ingin tahu 

4. Guru mengamati keterampilan peserta didik dalam mengamati 

Menanya : 

1. Guru memotivasi, mendorong kreativitas dalam bentuk bertanya, memberi gaagasan yang 

menarik dan menantang untuk didalami 

2. Guru membahas dan diskusi mempertanyakan tentang masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan jurnal umum perusahaan dagang dan pencatatannya 

Mengumpulkan Informasi : 

1. Guru membimbing peserta didik  untuk menggali informasi tentang masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan transaksi, jurnal umum dan pencatatannya 

2. Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi atas pertanyaan yang sudah 

disusun dan mengerjakan latihan 

3. Guru dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik dengan memberikan konfirmasi atas 

jawaban peserta didik 

E. Alat dan Sumber belajar  

1. Alat  : Infocus 

2. Media  : Power point/ Hand out 

3. Sumber Belajar : Mulyadi, Endang. 2011. Akuntansi 2. Jakarta : Yudistira.  

  Rudianto.2012.Pengantar Akuntansi Konsep Dan Teknik Penyususnan 

Laporan Keuangan. Jakarta: Erlangga 



 
 

 
 

F. Penilaian (Evaluasi)  

1. Teknik/Jenis  : Tugas Individu dan kelompok 

2. Bentuk instrumen : Tes Tertulis, dan Pengamatan Sikap 

3. Pedoman penskoran : Penilaian sikap 

Penilaian Sikap 

No Aspek yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

Instrumen Penilaian Keterangan 

1 Perasaan senang Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

2 Keterlibatan siswa Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

3 Perhatian siswa Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

4 Ketertarikan siswa Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

Keterangan: 

1. BT (Belum Tampak), jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas 

2. MT (Mulai Tampak), jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum konsisten 

3. MB (Masih Berkembang), jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai konsisten 

4. MK (Membudaya), jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten 

Kriteria Penilaian 

0 – 3 = Kurang   

4 – 6 = Cukup   

7 – 9 = Baik 

10-12 = Baik Sekali 

Rubrik Penilaian Tes 

No Kategori  Bobot Mudah Bobot Sedang 

1 Benar 10 20 

2 Hampir Benar 5 10 

3 Salah 2 4 

4 Tidak di jawab 0 0 



 
 

 
 

Contoh soal jurnal umum perusahaan jasa 

Berikut adalah transaksi yang terjadi pada Astuti Tailor selama bulan Maret 2017, Buatlah jurnal 

umum yang sesuai dengan transaksi yang terjadi. 

 

1 

 

2 

5 

 

5 

 

7 

 

 

10 

 

11 

 

12 

14 

 

15 

 

15 

18 

20 

 

25 

Maret 

 

Maret 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

 

 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

Maret 

Maret 

 

Maret 

Astuti menyetorkan Rp 35.000.000 sebagai modal awal di rekening 

bank atas nama Astuti Tailor.  

Astuti Tailor membeli tanah seharga Rp 30.000.000 secara tunai 

Astuti Tailor membeli bahan habis pakai secara kredit sebesar 

Rp.2.350.000 

Astuti tailor menerima honor sebesar Rp 9.500.000 atas jasa yang 

telah diberikan 

Muncul beberapa beban untuk Astuti Tailor sebagai berikut : beban 

upah Rp 3.250.000; beban sewa Rp 400.000; Beban telepon, air, 

listrik, Rp 650.000; dan beban lain-lain Rp. 100.000 

Astuti tailor membayar kepada kreditur sebesar Rp. 850.000 atas 

transaksi tanggal 5 

Astuti mengambil uang Rp 1.500.000 dari Astuti Tailor untuk 

keperluan pribadi 

Dilakukan pembelian peralatan Rp 3.000.000 secara tunai 

Astuti Tailor,membayar asuransi untuk jangka waktu satu tahun 

sebesar Rp 12.000.000 

Melakukan jasa kepada Ahmad sebesar Rp.150.000 tetapi belum 

dibayar 

Astuti Tailor melunasi utang atas transaksi tanggal 5 

Membeli perlengkapan sebesar Rp 1.500.000 secara kredit 

Diterima pembayaran piutang atas transaksi pada tanggal 15 

sebesar Rp 100.000 

Astuti Tailor menerima uang sebesar Rp 2.000.000 dari Cita untuk 

jasa yang akan dilakukan di bulan depan 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

JAWABAN SOAL TEST 

Jawaban soal jurnal umum perusahaan jasa pada    Astuti Tailor 

Astuti Tailor 

Jurnal umum 

Priode 31 Maret 2017 

 

Tanggal Nama akun Ref Debit Kredit 

Maret 

20 17 

    
01 Kas 101 35.000.000 

 

 

     Modal 301 

 

35.000.000 

02 Tanah 

 

30.000.000 

 

 

      Kas 101 

 

30.000.000 

05 Perlengkapan 104 2.350.000 

 

 

      Hutang usaha 201 

 

2.350.000 

05 Kas 101 9.500.000 

 

 

      Pendapatan jasa 401 

 

9.500.000 

07 Beban Upah 501 3.250.000 

 

 

Beban Sewa 502 400.000 

 

 

Baban telepon,air, listrik 503 650.000 

 

 

Beban lain-lain 504 100.000 

 

 

      Kas 101 

 

4.400.000 

10 Hutang usaha 201 850.000 

 

 

      Kas 101 

 

850.000 

11 Prive 302 1.500.000 

 

 

       Kas 101 

 

1.500.000 

12 Peralatan 121 3.000.000 

 

 

       Kas 101 

 

3.000.000 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMK Swasta  YWKA MEDAN  

Mata Pelajaran : AKUNTANSI  

Kelas / Semester : x/genap 

Standar Kompetensi : Akuntansi perusahaan jasa  

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 x pertemuan) 

Kompetensi Inti : 

 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, 

pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 

serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 

konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja 

akuntansi dan keuangan lembaga pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks, 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 

pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 

masyarakat nasional, regional, dan internasional. 

 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang 

lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang akuntansi dan keuangan 

lembaga 

 Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai 

dengan standar kompetensi kerja 

 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajari disekolah, serta mampu melaksanakan tugas 

spesifik dibawah pengawasan langsung 



 
 

 
 

 Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 

menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 

langsung 

Kompetensi Dasar :  

 Memahami transaksi bisnis perusahaan jasa, pada pencatatan transaksi dalam akun 

 Menerapkan jurnal, konsep debit dan kredit, saldo normal, sistematika pencatatan, dan 

bentuk jurnal  

Indikator   :  

 Menjelaskan mengenai transaksi dan bukti transaksi 

 Menjelaskan mekanisme kredit dan debit serta penjurnalan 

 Mencatat transaksi perusahaan jasa ke dalam buku jurnal 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melakukan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat:  

 Peserta didik dapat menjelaskan hakikat perusahaan jasa.  

 Peserta didik dapat menjelaskan jenis transaksi perusahaan jasa 

 Peserta didik dapat menjelaskan jurnal umum dan pencatatannya dalam perusahaan jasa  

B. Materi Pembelajaran  

1) Cara pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum (Prosedur) 

 Kolom tanggal diisi dengan tanggal terjadinya transaksi secara kronologis. 

 Kolom keterangan diisi dengan akun yang harus didebet dan harus dikredit. 

 Kolom ref diisi dengan nomor akun pada buku besar. 

 Kolom debet dan kredit diisi dengan jumlah rupiah akun yang didebet dan dikredit. 

  

Jurnal umum 

Tanggal Akun/Keterangan  Ref Debit Kredit 

20... 

  

 

    

 

  

    

    

    

  

Penjelasan: 



 
 

 
 

e. Halaman, Setiap halaman jurnal diberi nomor halaman 

f. Tanggal, kolom pertama diisi dengan tahun dan bulan, sedangkan kolom diisi 

dengan tanggal terjajadinya transaksi yang dicatat. 

g. Keteranga, untuk mencatat nama akun yang didebit ditulis ditepi sisi kiri dan jumlah 

pendebitan  dimasukan ke dalam kolom debit. Disamping itu, nama akun yang dikredit 

ditulis agak menjorok  ke kanan dibawah akun debit dan jumlah pengreditan dimasukkan 

kedalam kolom kredit. Dibawah  nama akun diberiketerangan ringkas mengenai transaksi 

yang terjadi untuk memudahkan dalam  pemberian keterangan pada waktu pemindahan 

bukuan (posting) ke buku besar. 

h. Ref, diisi nomor akun, dilakukan ketika kita memindahkan akun tersebut ke dalam buku 

besar (posting). 

Setiap penngantian halaman sebagainya kolom debit dan kredit dijumlahkan untuk 

dipindahkan kehalamn berikutnya 

 

C. Metode dan Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Pembelajaran discovery learning 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase/sintak 

model DL 

Diskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Fase 1: 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

Pendahuluan 

15. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran diawali dengan 

berdoa, menanyakan kehadiran peserta didik, kebersihan 

dan kerapihan kelas, kesiapan buku tulis dan sumber 

belajar 

16. Guru memberikan motivasi agar peserta didik memiliki 

minat untuk belajar 

17. Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang 

telah dipelajari oleh peserta didik yang berhubungan 

dengan materi baru yang akan dipelajari 

18. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

19. Siswa diajak untuk mendorong rasa ingin tahu dan 

 



 
 

 
 

memecahkan masalah, siswa diajak untuk menemukan hal 

yang berkaitan dengan transaksi sebuah salon. Dimulai 

dengan masalah yang dijumpai di lingkungan sekolah. 

Kemudian guru menanyakan permasalahan yang diberikan 

tersebut 

Fase 2: 

Menyatakan 

masalah 

Kagiatan inti 

20. Guru mengelompokan siswa  menjadi beberapa 

kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa dan 

diberikan soal untuk menyelesaikan masalah transaksi 

suatu perusahaan 

 

Fase 3: 

Pengumpulan 

data 

21. Guru memberikan soal dokumen transaksi untuk 

dipahami dan dimengerti setiap transaksinya. Kemudian 

penentuan akun setiap transaksi untuk di posting ke 

buku jurnal 

 

Fase 4: 

Melakukan 

eksperimen 

22. Siswa mulai mengerjakan soal dengan cara diskusi 

dengan kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam 

kelompoknya guru memperhatikan dan mendorong 

semua siswa untuk terlibat diskusi, mengarahkan 

danmemotivasi agar siswa berani mengeluarkan 

pendapatnya. 

 

Fase 5: 

pembuktian 

23. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan 

hipotesis dari hasil diskusi pada kelompok masing-

masing. 

 

Fase 6: 

Menarik 

kesimpulan 

24. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan tentang 

hasil penjurnalan pada transaksi yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari 

25. Salah satu siswa melaporkan hasil pembelajaran 

dihadapan seluruh siswa. 

 

 Penutup 

26. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

konsep yag belum dipahami atau mengajukkan beberapa 

pertanyaan pada siswa tentang  materi yang  telah 

dipelajari. 

 



 
 

 
 

27. Siswa menyimak  penjelasan guru mengenai kesimpulan 

materi pembelajaran yang telah diberikan 

28. Guru memberikan soal evaluasi   (Lisan /tulisan 

/kelompok /penugasan) 

Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral 

berkaitan dengan hubungan transaksi pada kehidupan sehari-hari 

Mengamati : 

5. Guru meminta peserta didik mencermati masalah sehari-hari yang berkaitan dengan ruang 

lingkup perusahaan jasa dan pencatatannya 

6. Guru memberikan penjelasan singkat jurnal umum perusahaan jasa dan pencatatannya 

sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 

7. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta antara peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya secara kerja keras, mandiri, dan rasa 

ingin tahu 

8. Guru mengamati keterampilan peserta didik dalam mengamati 

Menanya : 

3. Guru memotivasi, mendorong kreativitas dalam bentuk bertanya, memberi gaagasan yang 

menarik dan menantang untuk didalami 

4. Guru membahas dan diskusi mempertanyakan tentang masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan jurnal umum perusahaan dagang dan pencatatannya 

Mengumpulkan Informasi : 

4. Guru membimbing peserta didik  untuk menggali informasi tentang masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan transaksi, jurnal umum dan pencatatannya 

5. Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi atas pertanyaan yang sudah 

disusun dan mengerjakan latihan 

6. Guru dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik dengan memberikan konfirmasi atas 

jawaban peserta didik 

E. Alat dan Sumber belajar  

1. Alat  : Infocus 

2. Media  : Power point/ Hand out 

3. Sumber Belajar : Mulyadi, Endang. 2011. Akuntansi 2. Jakarta : Yudistira.  

  Rudianto. 2012. Pengantar Akuntansi Konsep Dan Teknik Penyususnan 

Laporan Keuangan. Jakarta: Erlangga 



 
 

 
 

F. Penilaian (Evaluasi)  

4. Teknik/Jenis  : Tugas Individu dan kelompok 

5. Bentuk instrumen : Tes Tertulis, dan Pengamatan Sikap 

6. Pedoman penskoran : Penilaian sikap 

Penilaian Sikap 

No Aspek yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

Instrumen Penilaian Keterangan 

1 Perasaan senang Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

2 Keterlibatan siswa Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

3 Perhatian siswa Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

4 Ketertarikan siswa Pengamatan Proses Lembar Pengamatan  

Keterangan: 

5. BT (Belum Tampak), jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas 

6. MT (Mulai Tampak), jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum konsisten 

7. MB (Masih Berkembang), jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai konsisten 

8. MK (Membudaya), jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten 

Kriteria Penilaian 

0 – 3 = Kurang   

4 – 6 = Cukup   

7 – 9 = Baik 

10-12 = Baik Sekali 

Rubrik Penilaian Tes 

No Kategori  Bobot Mudah Bobot Sedang 

1 Benar 10 20 

2 Hampir Benar 5 10 

3 Salah 2 4 

4 Tidak di jawab 0 0 



 
 

 
 

Contoh soal jurnal umum perusahaan jasa 

Berikut adalah transaksi yang terjadi pada Astuti Tailor selama bulan Maret 2017, Buatlah jurnal 

umum yang sesuai dengan transaksi yang terjadi. 

 

1 

 

2 

5 

 

5 

 

7 

 

 

10 

 

11 

 

12 

14 

 

15 

 

15 

18 

20 

 

25 

Maret 

 

Maret 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

 

 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

Maret 

Maret 

 

Maret 

Astuti menyetorkan Rp 35.000.000 sebagai modal awal di rekening 

bank atas nama Astuti Tailor.  

Astuti Tailor membeli tanah seharga Rp 30.000.000 secara tunai 

Astuti Tailor membeli bahan habis pakai secara kredit sebesar 

Rp.2.350.000 

Astuti tailor menerima honor sebesar Rp 9.500.000 atas jasa yang 

telah diberikan 

Muncul beberapa beban untuk Astuti Tailor sebagai berikut : beban 

upah Rp 3.250.000; beban sewa Rp 400.000; Beban telepon, air, 

listrik, Rp 650.000; dan beban lain-lain Rp. 100.000 

Astuti tailor membayar kepada kreditur sebesar Rp. 850.000 atas 

transaksi tanggal 5 

Astuti mengambil uang Rp 1.500.000 dari Astuti Tailor untuk 

keperluan pribadi 

Dilakukan pembelian peralatan Rp 3.000.000 secara tunai 

Astuti Tailor,membayar asuransi untuk jangka waktu satu tahun 

sebesar Rp 12.000.000 

Melakukan jasa kepada Ahmad sebesar Rp.150.000 tetapi belum 

dibayar 

Astuti Tailor melunasi utang atas transaksi tanggal 5 

Membeli perlengkapan sebesar Rp 1.500.000 secara kredit 

Diterima pembayaran piutang atas transaksi pada tanggal 15 

sebesar Rp 100.000 

Astuti Tailor menerima uang sebesar Rp 2.000.000 dari Cita untuk 

jasa yang akan dilakukan di bulan depan 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

JAWABAN SOAL TEST 

Jawaban soal jurnal umum perusahaan jasa pada    Astuti Tailor 

 

Astuti Tailor 

Jurnal umum 

Priode 31 Maret 2017 

Tanggal Nama akun Ref Debit Kredit 

Maret 

20 17 

    
01 Kas 101 35.000.000 

 

 

     Modal 301 

 

35.000.000 

02 Tanah 

 

30.000.000 

 

 

      Kas 101 

 

30.000.000 

05 Perlengkapan 104 2.350.000 

 

 

      Hutang usaha 201 

 

2.350.000 

05 Kas 101 9.500.000 

 

 

      Pendapatan jasa 401 

 

9.500.000 

07 Beban Upah 501 3.250.000 

 

 

Beban Sewa 502 400.000 

 

 

Baban telepon,air, listrik 503 650.000 

 

 

Beban lain-lain 504 100.000 

 

 

      Kas 101 

 

4.400.000 

10 Hutang usaha 201 850.000 

 

 

      Kas 101 

 

850.000 

11 Prive 302 1.500.000 

 

 

       Kas 101 

 

1.500.000 

12 Peralatan 121 3.000.000 

 

 

       Kas 101 

 

3.000.000 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 4 

Soal Jurnal Umum Perusahaan Jasa 

Berikut adalah transaksi yang terjadi pada Astuti Tailor selama bulan Maret 2017, Buatlah jurnal 

umum yang sesuai dengan transaksi yang terjadi. 

 

1 

 

2 

5 

 

5 

 

7 

 

 

10 

 

11 

 

12 

14 

 

15 

 

15 

18 

20 

 

25 

Maret 

 

Maret 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

 

 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

Maret 

 

Maret 

 

Maret 

Maret 

Maret 

 

Maret 

Astuti menyetorkan Rp 35.000.000 sebagai modal awal di rekening 

bank atas nama Astuti Tailor.  

Astuti Tailor membeli tanah seharga Rp 30.000.000 secara tunai 

Astuti Tailor membeli bahan habis pakai secara kredit sebesar 

Rp.2.350.000 

Astuti tailor menerima honor sebesar Rp 9.500.000 atas jasa yang 

telah diberikan 

Muncul beberapa beban untuk Astuti Tailor sebagai berikut : beban 

upah Rp 3.250.000; beban sewa Rp 400.000; Beban telepon, air, 

listrik, Rp 650.000; dan beban lain-lain Rp. 100.000 

Astuti tailor membayar kepada kreditur sebesar Rp. 850.000 atas 

transaksi tanggal 5 

Astuti mengambil uang Rp 1.500.000 dari Astuti Tailor untuk 

keperluan pribadi 

Dilakukan pembelian peralatan Rp 3.000.000 secara tunai 

Astuti Tailor,membayar asuransi untuk jangka waktu satu tahun 

sebesar Rp 12.000.000 

Melakukan jasa kepada Ahmad sebesar Rp.150.000 tetapi belum 

dibayar 

Astuti Tailor melunasi utang atas transaksi tanggal 5 

Membeli perlengkapan sebesar Rp 1.500.000 secara kredit 

Diterima pembayaran piutang atas transaksi pada tanggal 15 

sebesar Rp 100.000 

Astuti Tailor menerima uang sebesar Rp 2.000.000 dari Cita untuk 

jasa yang akan dilakukan di bulan depan 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Kunci Jawaban Jurnal Umum Perusahaan Jasa  

 

Astuti Tailor 

Jurnal umum 

Priode 31 Maret 2017 

Tanggal Nama akun Ref Debit Kredit 

Maret 

20 17 

    
01 Kas 101 35.000.000 

 

 

     Modal 301 

 

35.000.000 

02 Tanah 

 

30.000.000 

 

 

      Kas 101 

 

30.000.000 

05 Perlengkapan 104 2.350.000 

 

 

      Hutang usaha 201 

 

2.350.000 

05 Kas 101 9.500.000 

 

 

      Pendapatan jasa 401 

 

9.500.000 

07 Beban Upah 501 3.250.000 

 

 

Beban Sewa 502 400.000 

 

 

Baban telepon,air, listrik 503 650.000 

 

 

Beban lain-lain 504 100.000 

 

 

      Kas 101 

 

4.400.000 

10 Hutang usaha 201 850.000 

 

 

      Kas 101 

 

850.000 

11 Prive 302 1.500.000 

 

 

       Kas 101 

 

1.500.000 

12 Peralatan 121 3.000.000 

 

 

       Kas 101 

 

3.000.000 

14 Asuransi dibayar dimuka 109 12.000.000 

 

 

       Kas 101 

 

12.000.000 

15 Piutang usaha 102 150.000 

 

 

       Pendapatan jasa 401 

 

150.000 

15 Hutang usaha 201 1.500.000 

 



 
 

 
 

Tanggal Nama akun Ref Debit Kredit 

 

       Kas 101 

 

1.500.000 

18 Perlengakapan 104 1.500.000 

 

 

       Hutang usaha 201 

 

1.500.000 

20 Kas 101 100.000 

 

 

       Piutang usaha 102 

 

100.000 

25 Kas 101 2.000.000   

 

       Pendapatan diterima    
dimuka 402 

 

2.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

 

Daftar Rekapitulasi Nilai Pre-Test Dan Pos-Test Siswa 

 

Nama 

Nilai 

Pre-Test Post-Test 

Siswa    1 62 94 

Siswa    2 74 82 

Siswa    3 86 84 

Siswa    4 62 88 

Siswa    5 64 82 

Siswa    6 78 82 

Siswa    7 76 72 

Siswa    8 66 86 

Siswa    9 70 92 

Siswa  10 58 82 

Siswa  11 64 88 

Siswa  12 86 88 

Siswa  13 66 80 

Siswa  14 74 86 

Siswa  15 76 80 

Siswa  16 70 56 

Siswa  17 68 88 

Siswa  18 70 84 

Siswa  19 72 94 

Siswa  20 54 48 

Siswa  21 74 84 

Siswa  22 70 80 

Siswa  23 60 66 

Siswa  24 78 80 

Siswa  25 78 80 

Siswa  26 74 76 

Siswa  27 58 82 

 



 
 

 
 

 

    

No Nama Kelas 

1 Anggi adelia X,Ak 

2 Ayu rismawati X,Ak 

3 Dewinta kiwati X,Ak 

4 Devi sabela X,Ak 

5 Febi aldia X,Ak 

6 Faradila putri X,Ak 

7 Hermayani X,Ak 

8 Icha pasha X,Ak 

9 Irmaya sari X,Ak 

10 Jenny faradilla X,Ak 

11 Kristina daeli X,Ak 

12 Latifah agusti X,Ak 

13 Nanda puspita X,Ak 

14 Nurmaya lukasiana br.samosir X,Ak 

15 Oktavia rifan X,Ak 

16 Priati X,Ak 

17 Putri ramadhani X,Ak 

18 Qisti hakli putri X,Ak 

19 Rika musli X,Ak 

20 Sintia rani X,Ak 

21 Sri dewi afriani X,Ak 

22 Tria afriani lubis X,Ak 

23 Weni pratiwi X,Ak 

24 Winta X,Ak 

25 Wulan selvia X,Ak 

26 Zaskia haziah X,Ak 

27 Zuliana sinulinggah X,Ak 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7 

Angket Model Pembelajaran Discovery Learning  

1. Peunjuk Pengisian Angket 

a. Tuliskan identitas anda pada tempat yang telah disediakan  

b. Baca pernyataan-pernyataan ini dengan cermat 

c. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda ( √ ) pada pilihan jawaban yang anda anggap 

sesuai dengan uraian jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

Catatan : 

 Angket ini disusun hanya untuk kepentingan penelitian saja dan tidak berpengaruh pada 

nilai pelajaran akuntansi anda, jawablah pernyataan pada angket ini dengan jujur keadaan 

andasesungguhnya. 

2. Identitas Responden  

nama : 

kelas : 

No. Pernyataan SS S TS 

1. Model Discovery Learning dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif lagi. 

   

2. Model Discovery Learning dapat mendorong siswa 

untuk mampu melakukan mengeksplorasi atau 

peyelidikan 

   

3. Model Discovery Learning mendorong siswa berpikir 

dan bekerja atas inisiatif sendiri 

   

4. Dengan model Discovery Learning memudahkan 

siswa memahami materi yang diajarkan 

   



 
 

 
 

5. Model Discovery Learning mendorong 

berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada 

siswa 

   

6. Model Discovery Learning dapat membantu siswa 

memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan siswa lainnya 

   

7. Model Discovery Learning memberi kan kesempatan 

kepada siswa untuk menggabungkan pengetahuan 

baru dan pengetahuan yg sudah ada 

   

8. Model Discovery Learning membangun siswa agar 

mereka terbiasa untuk memecahkan suatu masalah 

   

9. Model Discovery Learning mendorong siswa untuk 

menemukan pengetahuan baru saat belajar PKn 

   

10. Model Discovery Learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membangunkan pengetahuan yg 

didasari pada pengalaman nyata 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Pengamatan Pembelajaran 

Hari / Tanggal  : Rabu, 7 Agustus 2019 

Kelas / Sekolah : X / SMK Swasta YWKA Medan 

Waktu   : 09:45 s/d Selesai 

Nama Observer : 

 

 

No.  

 

Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru menyiapkan rpp     

2 Guru menerangkan tujuan pembelajaran     

3 Guru mengadakan pretest dan postest     

4 Guru mengadakan apersepsi     

5 Guru memberi beberapa motivasi kepada siswa     

6 Guru menerangkan materi jurnal umum dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

7 Guru menjelaskan materi jurnal umum dengan 

sistematis sesuai dengan rpp 

    

8 Guru menguasai bahan ajar     

9 Guru meminta siswa agar aktif dan kondusif dalam 

proses pembelajaran 

    

10 Guru mengadakan diskusi     

11 Guru menerangkan dengan suara yang jelas     

12 Guru memberikan kesempatan untuk bertanya     

13 Siswa diminta untuk mecari sumber sebanyak-

banyaknya dari perpustakaan sekolah maupun dari 

internet 

    

14 Guru menjelaskan manfaat materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

15 Sisw diminta untuk menjelaskan apa yang telah     



 
 

 
 

diperoleh dari internet dan perpustakaan sekolah 

16 Guru mengklarifikasi tentang penjelasan siswa     

17 Guru menilai dan mengembalikan hasil diskusi siswa 

yang telah dikumpulkan  

    

18 Guru memberi tugas individu     

19 Guru dan siswa memberi kesimpulan     

20 Guru memberikan gambaran tentang materi 

berikutnya 

    

21 Guru memberikan tugas hal-hal yang berkaitan 

dengan materi yang akan datang 

    

22 Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

    

Jumlah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Tabulasi Butiran Pre-Test 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 TOTAL 

S1 4 2 10 8 2 8 2 4 6 2 4 2 2 6 62 

S2 8 8 8 6 2 6 6 6 4 6 2 2 2 8 74 

S3 6 6 6 8 2 8 2 10 6 8 2 8 8 6 86 

S4 8 2 2 6 4 2 4 6 2 6 2 6 2 10 62 

S5 4 4 4 8 2 8 2 6 6 2 4 6 4 4 64 

S6 8 4 8 6 2 6 6 6 8 6 2 6 2 8 78 

S7 2 8 4 4 4 4 8 6 6 4 4 8 6 8 76 

S8 2 2 2 6 10 6 4 4 6 6 8 4 4 2 66 

S9 2 8 8 8 8 8 2 6 2 2 2 6 6 2 70 

S10 4 4 4 6 2 6 4 2 4 6 6 4 2 4 58 

S11 2 6 6 4 2 4 8 4 2 4 4 4 8 6 64 

S12 8 8 8 8 8 8 2 8 2 8 2 2 6 8 86 

S13 4 4 4 10 4 2 4 6 6 2 2 6 8 4 66 

S14 8 8 8 4 6 4 6 6 6 4 4 6 2 2 74 

S15 4 4 4 4 8 4 8 4 8 4 8 6 6 4 76 

S16 4 4 4 2 2 2 10 6 10 2 8 2 10 4 70 

S17 2 8 8 6 4 8 2 8 6 2 2 2 2 8 68 

S18 10 2 2 6 6 6 6 2 2 6 8 2 8 4 70 

S19 4 4 4 8 6 8 2 6 8 8 2 6 2 4 72 

S20 2 2 2 2 10 2 8 2 2 2 8 2 8 2 54 

S21 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 8 6 2 4 74 

S22 8 8 2 6 4 6 2 6 2 6 6 2 4 8 70 

S23 6 4 6 2 6 2 2 2 4 2 10 4 4 6 60 

S24 4 6 2 8 6 8 6 8 4 8 8 2 2 6 78 

S25 8 8 8 4 4 4 6 4 6 4 6 4 4 8 78 

S26 10 10 4 4 6 4 4 6 6 4 4 6 4 2 74 

S27 2 2 2 2 8 2 4 6 4 2 4 10 8 2 58 

TOTAL 138 140 134 152 134 142 126 146 134 122 130 124 126 140 1888 
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Tabulasi Butir Post-Tes 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 TOTAL 

1 4 8 10 8 8 8 2 10 8 8 4 8 2 6 94 

2 8 6 8 6 6 6 8 6 6 6 2 6 2 6 82 

3 6 8 6 8 2 8 6 2 8 4 2 8 8 8 84 

4 10 6 10 6 6 2 10 6 4 6 2 6 8 6 88 

5 4 8 4 4 8 8 4 6 8 6 4 8 2 8 82 

6 8 6 8 2 6 4 8 6 6 6 2 6 8 6 82 

7 8 4 8 4 4 4 8 6 4 2 4 6 6 4 72 

8 2 6 2 6 6 6 10 4 4 6 10 10 8 6 86 

8 8 8 8 8 2 8 4 6 8 2 8 8 6 8 92 

10 4 6 4 6 6 6 4 2 6 6 10 6 10 6 82 

11 6 4 6 4 10 4 6 8 10 4 8 4 10 4 88 

12 4 8 8 2 8 8 10 8 8 4 2 8 2 8 88 

13 4 2 4 10 10 10 2 6 2 10 6 10 2 2 80 

14 8 4 8 4 4 4 8 6 8 4 4 4 10 10 86 

15 4 4 10 6 4 8 4 10 4 4 8 4 6 4 80 

16 4 2 4 2 2 2 4 10 2 2 8 2 10 2 56 

17 8 6 8 10 10 4 8 2 6 6 2 10 2 6 88 

18 10 6 2 6 6 6 2 6 6 6 8 6 8 6 84 

19 4 8 4 8 8 8 4 6 8 8 10 8 2 8 94 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 8 2 8 10 48 

21 4 6 4 6 6 6 4 6 6 6 8 6 10 6 84 

22 8 6 2 4 6 6 8 6 4 6 4 6 8 6 80 

23 6 2 6 2 2 10 6 10 2 2 10 2 4 2 66 

24 2 8 6 8 8 2 6 2 8 8 4 8 2 8 80 

25 8 4 8 4 2 4 8 4 4 4 6 10 4 10 80 

26 10 4 10 4 4 4 10 6 4 6 2 4 4 4 76 

27 2 8 2 2 2 10 4 6 8 8 10 2 10 8 82 

TOTAL 156 150 162 142 148 158 160 158 154 142 156 168 162 168 2184 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Tabulasi Butir Angket 

 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

S1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

S2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 

S3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

S4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

S5 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 20 

S6 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 

S7 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 

S8 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22 

S9 2 2 2 2 3 1 3 3 2 3 23 

S10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

S11 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

S12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

S13 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 24 

S14 1 2 2 1 3 3 3 3 1 3 22 

S15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

S16 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

S17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

S18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

S19 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 23 

S20 3 2 2 3 1 3 1 1 3 3 22 

S21 1 1 3 1 2 3 2 2 1 3 19 

S22 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 27 

S23 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 28 

S24 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 26 

S25 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 27 

S26 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27 

S27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

TOTAL 72 68 72 70 72 72 73 71 72 74 716 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 12 

Validitas test 

Correlations 

  x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 total 

x1 Pearson Correlation 1 -.036 .660
**
 .075 .075 -.005 .715

**
 .023 -.036 -.145 -.525

**
 .075 -.250 -.145 .256 

Sig. (2-tailed)  .860 .000 .712 .712 .981 .000 .909 .860 .470 .005 .712 .209 .470 .198 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x2 Pearson Correlation -.036 1 .113 .565
**
 .565

**
 .214 -.043 .004 1.000

**
 .737

**
 -.227 .565

**
 -.206 .737

**
 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .860  .576 .002 .002 .283 .831 .986 .000 .000 .254 .002 .302 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x3 Pearson Correlation .660
**
 .113 1 .199 .199 .126 .785

**
 .235 .113 .000 -.725

**
 .199 -.493

**
 .000 .382

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .576  .319 .319 .533 .000 .239 .576 1.000 .000 .319 .009 1.000 .049 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x4 Pearson Correlation .075 .565
**
 .199 1 1.000

**
 .535

**
 -.019 -.098 .565

**
 .809

**
 -.409

*
 1.000

**
 -.532

**
 .809

**
 .843

**
 

Sig. (2-tailed) .712 .002 .319  .000 .004 .925 .625 .002 .000 .034 .000 .004 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x5 Pearson Correlation .075 .565
**
 .199 1.000

**
 1 .535

**
 -.019 -.098 .565

**
 .809

**
 -.409

*
 1.000

**
 -.532

**
 .809

**
 .843

**
 

Sig. (2-tailed) .712 .002 .319 .000  .004 .925 .625 .002 .000 .034 .000 .004 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x6 Pearson Correlation -.005 .214 .126 .535
**
 .535

**
 1 -.106 .209 .214 .476

*
 -.176 .535

**
 -.382

*
 .476

*
 .565

**
 

Sig. (2-tailed) .981 .283 .533 .004 .004  .597 .295 .283 .012 .379 .004 .049 .012 .002 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x7 Pearson Correlation .715
**
 -.043 .785

**
 -.019 -.019 -.106 1 .000 -.043 -.232 -.582

**
 -.019 -.330 -.232 .153 

Sig. (2-tailed) .000 .831 .000 .925 .925 .597  .996 .831 .244 .001 .925 .093 .244 .446 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x8 Pearson Correlation .023 .004 .235 -.098 -.098 .209 .000 1 .004 .022 .075 -.098 -.267 .022 .157 

Sig. (2-tailed) .909 .986 .239 .625 .625 .295 .996  .986 .912 .709 .625 .178 .912 .433 



 
 

 
 

 
 
 
N 

 
 

27 

 
 

27 

 
 

27 

 
 

27 

 
 
 

27 

 
 
 

27 

 
27 

 
27 

 
27 

 
27 

 
27 

 
27 

 
27 

 
27 

 
27 

x9 Pearson Correlation -.036 1.000
**
 .113 .565

**
 .565

**
 .214 -.043 .004 1 .737

**
 -.227 .565

**
 -.206 .737

**
 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .860 .000 .576 .002 .002 .283 .831 .986  .000 .254 .002 .302 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x10 Pearson Correlation -.145 .737
**
 .000 .809

**
 .809

**
 .476

*
 -.232 .022 .737

**
 1 -.205 .809

**
 -.363 1.000

**
 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .470 .000 1.000 .000 .000 .012 .244 .912 .000  .306 .000 .063 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x11 Pearson Correlation -.525
**
 -.227 -.725

**
 -.409

*
 -.409

*
 -.176 -.582

**
 .075 -.227 -.205 1 -.409

*
 .390

*
 -.205 -.397

*
 

Sig. (2-tailed) .005 .254 .000 .034 .034 .379 .001 .709 .254 .306  .034 .045 .306 .040 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x12 Pearson Correlation .075 .565
**
 .199 1.000

**
 1.000

**
 .535

**
 -.019 -.098 .565

**
 .809

**
 -.409

*
 1 -.532

**
 .809

**
 .843

**
 

Sig. (2-tailed) .712 .002 .319 .000 .000 .004 .925 .625 .002 .000 .034  .004 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x13 Pearson Correlation -.250 -.206 -.493
**
 -.532

**
 -.532

**
 -.382

*
 -.330 -.267 -.206 -.363 .390

*
 -.532

**
 1 -.363 -.439

*
 

Sig. (2-tailed) .209 .302 .009 .004 .004 .049 .093 .178 .302 .063 .045 .004  .063 .022 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x14 Pearson Correlation -.145 .737
**
 .000 .809

**
 .809

**
 .476

*
 -.232 .022 .737

**
 1.000

**
 -.205 .809

**
 -.363 1 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .470 .000 1.000 .000 .000 .012 .244 .912 .000 .000 .306 .000 .063  .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

tota
l 

Pearson Correlation .256 .765
**
 .382

*
 .843

**
 .843

**
 .565

**
 .153 .157 .765

**
 .831

**
 -.397

*
 .843

**
 -.439

*
 .831

**
 1 

Sig. (2-tailed) .198 .000 .049 .000 .000 .002 .446 .433 .000 .000 .040 .000 .022 .000  

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).             

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).             



 
 

 
 

Lampiran 13 

Validitas Angket 

Correlations 

  x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 total 

x1 Pearson Correlation 
1 .606

**
 .224 .834

**
 .000 .200 .238 .240 

1.000
*

*
 

-.157 .794
**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .262 .000 1.000 .317 .232 .227 .000 .433 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x2 Pearson Correlation .606
**
 1 .319 .450

*
 .071 .071 .343 .404

*
 .606

**
 -.299 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .105 .019 .724 .724 .080 .037 .001 .130 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x3 Pearson Correlation .224 .319 1 .133 .000 .112 .266 .370 .224 -.176 .451
*
 

Sig. (2-tailed) .262 .105  .508 1.000 .579 .180 .058 .262 .380 .018 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x4 Pearson Correlation .834
**
 .450

*
 .133 1 -.060 .119 .159 .155 .834

**
 -.195 .660

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .019 .508  .768 .554 .430 .439 .000 .329 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x5 Pearson Correlation .000 .071 .000 -.060 1 .000 .543
**
 .601

**
 .000 -.157 .385

*
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .724 1.000 .768  1.000 .003 .001 1.000 .433 .048 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x6 Pearson Correlation .200 .071 .112 .119 .000 1 .034 .060 .200 -.157 .310 

Sig. (2-tailed) .317 .724 .579 .554 1.000  .866 .766 .317 .433 .115 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x7 Pearson Correlation .238 .343 .266 .159 .543
**
 .034 1 .830

**
 .238 -.129 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .232 .080 .180 .430 .003 .866  .000 .232 .521 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x8 Pearson Correlation .240 .404
*
 .370 .155 .601

**
 .060 .830

**
 1 .240 -.169 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .227 .037 .058 .439 .001 .766 .000  .227 .398 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x9 Pearson Correlation 1.000
*

*
 

.606
**
 .224 .834

**
 .000 .200 .238 .240 1 -.157 .794

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .262 .000 1.000 .317 .232 .227  .433 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

x10 Pearson Correlation -.157 -.299 -.176 -.195 -.157 -.157 -.129 -.169 -.157 1 -.140 

Sig. (2-tailed) .433 .130 .380 .329 .433 .433 .521 .398 .433  .487 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Tot
al 

Pearson Correlation .794
**
 .672

**
 .451

*
 .660

**
 .385

*
 .310 .667

**
 .708

**
 .794

**
 -.140 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .018 .000 .048 .115 .000 .000 .000 .487  

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

        

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 

   

Guru memberikan penjelasan mengenai materi pembelajaran yang akan akan 

dibahas 

       

Guru membimbing dan memantau  kegiatan siswa mwngerjakan soal 

Kerja siswa     

       

 

Guru memberikan satu contoh untuk menguji daya ingat siswa dan menyimpulkan 

materi pembelajan
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Distribusi tabel (r) 
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Distribusi tabel (f) 
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Distribusi tabrl (t) 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 


